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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah kami panjatkan kepada Allah SWT, yang telah melancarkan pembuatan
peng up-date an Modul Pengajaran untuk Mata Kuliah “Tehnik Dasar Tata Artistik™ ini.

Tehnik Dasar Tata Artistik sebagai salah satu mata kuliah yang merupakan komponen
awal bagi mahasiswa Fakultas Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta dengan program
studi D-3 dalam berbagai macam peminatan. Mata kuliah ini merupakan gerbang awal dari
teori yang akan diberikan di kelas selanjutnya mengenai Produksi Film.

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu memahami dasar dari
proses pembuatan film, sehingga di kelas — kelas lanjutannya mahasiswa bisa lebih mengerti

tentang proses pembuatan sebuah film dari sisi bidang Tata Artistik.

Penyusun

Bintang B. Doeana, M.Sn.
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Deskripsi Mata Kuliah:

Tehnik Dasar Artistik merupakan sebuah mata kuliah yang diberikan di Fakultas Film dan
Televisi Institut Kesenian Jakarta Program Studi D-3 pada semester genap. Adapun mata
kuliah ini memberi pengetahuan dan ketrampilan kepada para mahasiswa agar bisa

memahami dasar dari proses pembuatan film.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:

Capaian pembelajaran umum dari mata kuliah ini adalah agar mahasiswa dapat memahami
elemen-elemen visual dari proses pembuatan sebuah film. Sedangkan capaian pembelajaran
khususnya yaitu supaya mahasiswa mampu memahami Memahami Teknik Dasar Tata
Artistik dalam sebuah film fiksi / non-fiksi dan cara bertutur secara visual yang baik, mampu
bekerjasama secara tim dalam mengerjakan pekerjaan dan bisa mengapresiasi hasil karya

bersama.
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Tujuan Perkuliahan

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat:
1. Memahami unsur-unsur/Elemen Tata Artistik.

2. Memahami Tanggung Jawab Kerja Tata Artistik (bidang kerja Artistik Film Fiksi /

Non Fiksi.
3. Mampu melaksanakan Tugas dari Teknik Dasar Tata Artistik

Bentuk Penilaian

1. Komponen penilaian terdiri dari minimal 4 (empat) komponen penilaian, dengan

bobot sebagai berikut:
* 10 % Kehadiran

* 30% Tugas Praktik
* 25% Ujian Tengah Semester (UTS)
* 35% Ujian Akhir Semester (UAS)

2. Seluruh komponen penilaian beserta bobotnya ditentukan oleh Dosen Pengampu

3. Penilaian terdiri dari penilaian teori dan penilaian praktek.
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BAB 1
Introduksi dan Sejarah Tata Artistikdalam film.

(Pertemuan Ke-01)

1.1. TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:
1. Mengenalperaturan yang akanditerapkan di dalamperkuliahanTehnik
Dasar Artistik.
2. Mengetahuiapasaja yang akandipelajari di dalamperkuliahanTehnik
Dasar Artistik.
3. Mengetahuikomponennilai yang ada di dalamperkuliahanTehnik Dasar Artistik.
4. Mempersiapkanmahasiswauntuk proses pembelajaranTehnik Dasar

Artistikkedepannya.

5. Sejarah dimulainyapenataanartistikdalam film

ygdimulaisejakdariG.Meliesmendokumentasikanpanggungsecaralengka

p.
1.2. DASARTEORI/PEMBAHASAN

1.2.1. KesepakatanKelas
Kesepakatankelas yang harusdipatuhi oleh semuamahasiswa yang
mengikutiperkuliahanTehnik Dasar Artistikadalahsebagaiberikut :
a. Terlambat 15 menitdariwaktu yang terteradilarangmasuk
b. Absensiberlaku 2x sebelumperkuliahan dan sesudahperkuliahan.

c. Daftar absentidakbolehberubah.

&

Selamamengikutiperkuliahandilarangkerasmengerjakanmatakuliahlain.
e. Apabilamembantukakakkelasproduksi (tugas / ujian) kakakkelas yang
memintaizinkepadasaya.

Didalamkelasdilarangmenggunakan sendaljepit.

Tehnik Dasar Artistiktidakada semester pendek.

Apabila UTS dan UAS tidakbisahadirdipastikanmengulang.

= w o

Diizinkanboleh 3x izinselamasatu semester

[

dengansyaratketentuanberlaku
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1.2.2. RancanganPerkuliahan Semester
Rancanganperkuliahan semester di dalammatakuliahTehnik Dasar
Artistikiniterlampir di belakangmodulini.

1.2.3. KomponenPenilaian
Seperti yang sudah di jelaskan pada

bagiansebelumnyakomponenpenilaianterdiridari 4 (empat) halyaitu :

10 %Kehadiran

30% TugasPraktik

25% Ujian Tengah Semester(UTS)
35% UjianAkhir Semester(UAS)

RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada pertemuan 01, mahasiswaakandiberikaninformasi oleh

seorangDosenmengenai :

KesepakatanKelas
RancanganPerkuliahanSemester
KomponenPerkuliahan

ALAT DANBAHAN

® [aptop
® Software Powerpointatausejenisnya
® Wifiataukoneksiinternet

® Proyektor

1.5. INSTRUKSI KERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. Memperlihatkankesepakatankelassupayamahasiswamenyetujuikesepakatan
yangberlaku.
b. Memperlihatkan RPS kepadamahasiswa.

¢. Memperlihatkankomponenpenilaiankepadamahasiswa
d. Memperlihatkan salah satudariFilm “World Of Art” — eps 4, tentang Film pada

Mahasiswauntukmemberikanpenggambaranmengenaiapa yang

bisadidapatkanselamaberkuliah diFFTV-IKJ.



e. MemaparkanPowerpointtentang Sejarah Tata Artistik Film.

f. MemperlihatkanBukuPengantar Tata Artistik Film dan Televisi.

“TRIP TO THE MOON” , G.MELIES

Gambar 01. Diambildari film “Trip to The Moon”.
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BAB 2
Pengertian dan RuangKerjaBidang Tata Artistikdalam film

(Pertemuan Ke-02)

2.1. TUJUAN

Setelah mengikutipertemuaninimahasiswadiharapkandapat:

1. Memahamidefinisi Tata Artistik.

2. MengetahuiRuangKreatif Tata ArtistikdenganUnsurdidalamnya (Set, Properti,
Kostum, Make up dan Efekkhusus)

2.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

2.2.1. Definisi Tata Artistik

Tata Artistik sendiri adalah seni atau kerajinan (craft) dari cara bertutur
sinematik (cinematic storytelling). Termasuk di dalam Tata Artistik yaitu
merancang desain-desain sesuai skenario dan konsep sutradara atau produksi
sebuah film, menciptakan “look and style”, serta menghadirkan karakter melalui
penciptaan lewat make over elemen estetik. Termasuk di dalam kerajinan (craft)
yaitu : Pemilihan material untuk menetapkan look dan style, pemilihan tekstur
sesuai kondisi lokasi dan periode, koordinasi dengan personel Tata Artistik dan
anggota produksi film lainnya.(Anwar, 2008:105)

Tata Artistik dalam dunia film adalah salah satu aspek kreatif produksi yang
menyangkut perencanaan, pelaksanaan atau pengadaan lingkungan fisik sebuah
cerita film atau televisi yang terdiri dari setting (dekor), pelengkap dekor
(properties), kostum, tata rias dan tata rambut, sesuai dengan konsep film tersebut.
Pengertian lebih luasnya adalah bahwa Penata Artistik berurusan dengan
keseluruhan lingkungan fisik sebuah film, baik yang direncanakan dan dibangun di
studio maupun penggunaan bangunan dan pemandangan alam yang ada.
Sedangkan yang dimaksud lingkungan fisik atau setting (dekor) sebuah film
adalah tempat dan waktu berlangsung atau terjadinya cerita film. Sedangkan
personil  yang bertugas melaksanakan ini semua disebut Penata

Artistik.(Doeana,2011:4).



2.2.2.

2.2.3.

Penata Artistikadalah seorang kreator yang menyesuaikan atau
menciptakan setting lingkungan sesuai dengan gayanyakepadatiap
jenisfilmdanberusahamewujudkanimajinasi dan fantasi dalam suatu batas
kerangka kerja yang praktis dan ekonomis.

SedangkanProduction designeradalah juga seorangPenataArtistikyang
jangkauantugas dan tanggungjawabnyajauhlebihluasdariPenataArtistik

padaumumnya,karenajugamenyangkutkonsepdan budgeting.

Unsur-unsur Tata Artistik

Didalam Tata Artistikterdapatelemensebagaiberikut;

- Setting, adalahwaktu dan tempatdimanaceritasebuah film berlangsung.

- Properti, adalahbarang-barang yang digunakanuntukmendukungsetting dan
adegan.

- Kostum, adalahsegalahal yang dikenakanpemain Bersama seluruhasesoris-nya,
asesoriskostumtermasukdiantaranya, topi, perhiasan, jam tangan, kacamata,
sepatu, tongkat dan sebagainya.

- Make upatau Tata Rias adalahpenunjangkarakterdaripemaindalamsebuahcerita.

- Special effectatauefekkhususadalahmerupakantehnik yang digunakanuntuk mem

visualkansebuahadegancerita.

SistemKerjaBidang Tata Artistik

Tim Artistiksebagaitim yang paling banyakmemilikicabangpekerjaan,
merupakantim yang cukuprumit. Didalamtiminiterdapatkelompokatau sub-sub
yang membidangi set, properti, kostum, make up dan hair stylesertacfekkhusus.

Dimanadimasing-masingbidangnyapundapatmemilikicabang-cabanglagi,
sepertimisalnya pada bidang set, ada yang mengurus set fisik, ada yang
menguruskeperluandressing,  keperluantanaman  dan  sebagainya.  Juga
dibidangproperti, ada yang mengurusproperti yang menempel pada set, properti
yang dimainkan oleh pemain, propertibergeraksepertimobil,
propertihidupsepertihewanpeliharaan dan sebagainya. Juga dibagiankostum, ada
yang menguruspembuatankostum, mengurus sponsor,
mengurus/aundry,mengurusrambutpemain dan sebagainya. Juga

dibidangefekkhusus, ada yang mengurusefek-efekbiasa, ada yang mengurusefek
v



asap, mengurusefekangin, mengurusefekhujan dan sebagainya.

TugasseorangProduction Designermelakukanpenelitian dan
pengamatanuntukmembuatlingkunganfisiklebih otentik dandramatik.
Production Designerharusmentransformasi  cerita,
karakterdantemanaratifkedalamimagemeliputiarsitektur,dekor,ruang fisikdanzone
sertatekstur.

Production
DesigneradalahkepaladariDepartemenArtistikdanmengelolatimkreatif,termasukPen
ataArtistik,SetDekor, Property Master,Painters,Carpenters dan
bagianspesialisArtistiklainnya.

SedangkantugasPenataArtistik (Art Director)
adalahmewujudkanvisikreatifProduction
Designeruntuksemuaperangkatdanlokasiyangpadaakhirnyamemberihasilpadaidentit

asvisual.

2.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN
Pada pertemuanke 2, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh

seorangDosenmengenai :

a. Memperkenalkanunsur-unsurdalam tata artsitik.
b. Termasukunsurwarna.

c. Tanggungjawab dan PembagianKerjabidang Tata Artistik.

2.4. ALAT DANBAHAN

e Laptop

e Software Powerpointatausejenisnya

e JVifiataukoneksiinternet

e Proyektor

o Memperlihatkan salah satu Film “World Of Art” — eps 1



2.5. INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. Memperlihatkan salah satudari Film “World Of Art” — eps 1, tentang Film pada
dan menugaskanmahasiswauntukmembuatgambarsketsadari film yang

telahditonton.

b. MemaparkanPowerpointtentangPengertian dan RuangKerja Tata Artistik
Film.

c. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

d. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.

v



BAB 3
Setting Tata Artistikdalam film

(Pertemuan Ke-03)

3.1. TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:
1. Memahamitentang Set dalam Tata Artistik Film.
2. Mengertibagaimana ide dan temadapatdigalidalammendesain set.

3. Mengerti dan mampumembuatdesain set yang baikuntuk film yang akandibuat.

3.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

3.2.1. Konsep dan PerencanaanArtistik
PerencanaanKonsepArtistikdimulaiketikaskenariotelahselesai.Meskipun
banyakfilmyang
memulaiperencanaantersebutketikaskenariobelumseratuspersenrampung,namunpali

ng tidakgambarankeseluruhantentangfilmtelahada.

3.2.2. MembacaSkenario
SkripatauSkenarioadalahtitiktolakbagiseorang Production

Designerdalammencariataumenciptakansebuahlingkunganfisikataulokasiyangcoco
k.

Bilamempertimbangkanskenario,Production
Designerharusmempunyaipengertianluastentangjenis action yang bersangkutan

dan menghubungkannyadenganjenislokasi yang mungkinbakaldiperlukan.

Production
Designermembacaskenariosambilmembangungambaranimajinasi.Diajugaharusme

ncatatdengancepatgambaran-gambaran tersebut,dalambentuksketsa  kecil.

Tujuan
darisketsa-sketsatersebutadalahmemperolehcatatandarigagasanawal.
Sketsa-sketsaawalinitidakperludilihat orang

lain,tapipadatahapberikutnyamenjadidasardarisketsa yang lebihlengkap.



Pendekatandiatasadalahpendekatan yang palingkonvensional.
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3.2.3. MembuatKonsepArtistik

Ketikamembacasebuah
skenario,sudahbarangtentukitamemilikibayanganakankejadiannyamaupunlingkunga
nsekitarkejadiantersebut.  Hal inilah yang perlu di buatdeskripsinya yang
kemudianakanmenjadiacuandalammenciptakanlingkunganfisikadegan.
BilaperluseorangProduction Designermencari dan
mengumpulkanberbagaigambar-gambar yang

bisadijadikansebagaiacuanmaupunreferensidalammembuatkonsepvisual.

3.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

MemperkenalkanSettingsebagaitempatkejadiansebuahadegan/peristiwa.

3.4. ALAT DANBAHAN

e Laptop
e Software Powerpointatausejenisnya
e Wifiataukoneksiinternet

e Proyektor

3.5. INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. MemaparkanPowerpointtentangSetting Tata Artistik Film.
b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

c. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.




Gambar 02. Contohsketsaruangtidurdari Film “Naked Lunch”.
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BAB 4

Setting Tata ArtistikdalamSkenario
(Pertemuan Ke-04)

4.1. TUJUAN

Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:

1. Mampumendefinisikansetting Tata ArtistikdariskenarioFilm.
2. Mengertibagaimanamendesain setdariskenario Film.
3. Mengerti dan mampumembuatdesain set dariskenario film, yang
akandibuat
4.2. DASARTEORI/PEMBAHASAN
4.2.1. MemperkirakanAdegan
Membacaskenario juga

perlumeng-imajinasikanpergerakanpemain(koreografi).Pergerakanpemainuntukme
mperkirakanseberapaluas set yang diperlukan. Membacakarakteristik set lokasi
yang tertulisdalamcerita. Juga perludibayangkanjikaadapropertiatauefekkhusus

yang memerlukanruangataukeadaantertentu.

4.2.2. MemperkirakanPerwatakan

Setiappemainharuslahdireka-rekakarakternyamasingmasing. Hal
inisangatmembantudalamperencanaan dan dressing set lokasi. Namun juga
tidakjarangsebuahskenario yang dibuatmemilikitokohkaraktertertentu yang
tidakbegitujelas. Hal

iniperlucepatdiselesaikandengancaraberdiskusidenganSutradara.

4.2.3. Menentukan Waktu Kejadian

Waktu,masaatauerapadasaatceritaberlangsung.Menjadibackgroundsetting
dan property yang akanditampilkan. Saatmerencanakan set berdasarkanperiode

yangtelahlewat,maka risetmenjadibagianyangpentingsekali.



4.3.

4.4.

4.5.

RUANG LINGKUPPENGAJARAN
a. Memperkenalkan Geografis Setting dalam sebuah cerita/skenario film.

b. Memperkenalkan Analisa Setting dalam sebuah cerita/skenario.

ALAT DANBAHAN
° Laptop
° Software Powerpointatausejenisnya
° Wifiataukoneksiinternet
° Proyektor
INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. MemaparkanPowerpointtentangSetting Tata Artistik Film dalamskenario.
b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

c. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.

B alamy stock photo

www.alamy.com

Gambar 03. Set design oleh Alfred Jungedarifilm*Jew Stss”berdasarSkenario
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5.1.

5.2.

5.3.

BAB S

Dekorasi Tata Artistikterkaitdengankarakterisasitokohdalam film

(Pertemuan Ke-05)

TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:
1. MenganalisaKarakterisasiTokoh dan Hubunganantarkarakterdarisebuah film.
2. MenganalisaDekorasi  (properti, Kostum, Make-Up dan Spesialefek)

dalamsebuah film.

DASARTEORI/PEMBAHASAN

FungsiPenataArtistik

PenataArtistikmenerjemahkankonsep yang abstrak dan
verbalitukedalampengertiandanbentuk-bentukyangkongkritdanvisual. Padaawalnya
berbentuksketsaatau gambar
danpadatahaplebihlanjutrencana,denahataumaketdariset.
Kemampuanmenterjemahkanide/konsepitulah yang diartikandengan kata ‘artistik’
dalamistilahPenataArtistik yang kuranglebihmerupakanterjemahandari4r¢

Director..

PengertianlebihluasnyaadalahbahwaPenataArtistikberurusandengankeseluruh
anlingkungan  fisiksebuahfilm,baik yang direncanakan dan dibangun di studio
maupunpenggunaanbangunan dan pemandanganalam yang ada.
Sedangkanyangdimaksudlingkunganfisik atausetting (dekor)

sebuahfilmadalahtempatdanwaktuberlangsungatauterjadinyaceritafilm.

RUANG LINGKUPPENGAJARAN

MemperkenalkanKarakterisasiTokoh dan

hubunganAntarKaraktersebagaiacuandari Analisa Dekorasi



54.

5.5.

ALAT DANBAHAN

° Laptop

° Software Powerpointatausejenisnya

° Wifiataukoneksiinternet

° Proyektor

° Film pendekatau Film Panjang.
INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. MemaparkanPowerpointtentangreferensielemenTata Artistik Film.

b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

c. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.

d. Memberikantugaskepadamahasiswauntukmembuatreferensiberdasarkanfilm

yang telahditonton.

Gambar 04. Referensi set untukhutan pada film “Avatar”,

v



6.1.

6.2.

6.3.

BAB 6

Dekorasi Tata Artistikterkaitdengankarakterisasitokoh
dalamcerita/skenario

(Pertemuan Ke-06)

TUJUAN

Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:

1. MenganalisaKarakterisasiTokoh

Hubunganantarkarakterdarisebuahcerita/skenario.

dalamsebuahskenario

DASARTEORI

6.2.1. MembuatKonsep Visual
Perludi

dan

2. MenganalisaDekorasi  (Properti, Kostum, Make-Up dan Spesialefek)

buatdeskripsinyayangkemudianakanmenjadiacuandalammenciptakanlingkung

anfisikadegan.BilaperluseorangProduction Designermencaridan

mengumpulkanberbagaigambar-gambar yang

bisadijadikansebagaiacuanmaupunreferensidalammembuatkonsepvisual.

6.2.2. MencarireferensiArtistik

Langkahselanjutnyaadalahmencarireferensi-referensiset,properti,kostum,

make up,gambardanwarna. Referensidapat dicarimelalui

film-filmyangpernahditonton,lingkungansekitar,perjalanandan sebagai-nya.

Saatinireferensidenganmudahnyadapatdicaridiinternet,denganrajinmemb

rowsingsegalasesuatunya. Kita dapatmencarireferensiwarna
gambaratautampilan (look) pada filmyangakan dibuat,

yangkemudianakanditurunkankereferensiset,properti,kostum dan make up.

RUANG LINGKUPPENGAJARAN

MemperkenalkanKarakterisasiTokoh dan hubunganAntarKaraktersebagaiacuandari

dan



6.4.

6.5.

Analisa Dekorasi.

ALAT DANBAHAN
° Laptop
° Software Powerpointatausejenisnya
o Wifiataukoneksiinternet
° Proyektor
° Film Pendekdan Film Panjang.
INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. MemaparkanPowerpointtentangreferensielemenTata Artistikdariskenario film.

b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses
penugasan.

c. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.

d. Memberikantugaskepadamahasiswauntukmembuatreferensiberdasarkan film

yang telahditonton.

Gambar 05. Set film “The Shinning” dariStanley KubrickdanSteven Spielberg
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BAB 7

PembuatanGeografisSetting, Analisa Setting,
KarakterisasiTokoh dan
HubunganAntarKarakterberdasarkanskenario

(Pertemuan Ke-07)

TUJUAN
Setelah
mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapatmembuatSketsaSetting dan

Bagan HubunganAntarKarakter.

DASARTEORI/PEMBAHASAN

7.2.1. KonsepArtistik
Production DesignerlalumembuatkonsepArtistik,dimanakonsepartistic
sebuahfilmmenyangkutwarnadanbentukbentuk. Konsepinilah yang
akandisepakatibersamaantaraProduction  Designer,Directorof  Photography
dan Sutradara. Konsep-konseptadiharuslahdijelaskansecara detail
setiapbagian,
lengkapdengangambar,sehinggamampudikuasaiolehsetiaporangdidalamTimDe

partemenArtistik.

7.2.2. PengertianMise en Scene

Mise en scene merupakanapasaja yang dimasukkan dan terlihat di
dalamsebuah frame. Denganmenggunakanunsur - unsurdarimise en scene
inipembuat film bisaberkomunikasidenganpenontonnya.
Setiapaspekdarimise-en-scene  harusmenambahkanlebihbanyakmaknauntuk
film dan
mengirimkansinyalkepenontontentangbagaimanamerekaseharusnyamerasa
pada titiktertentu. Mise en scene memiliki 5 unsuryaitusetting and property,
costume, make-up and hair-do, facial expresion and body languange, lighting

and colour dan yang terakhir position of character/ object inframe.

7.2.2.1. Setting andproperty



7.3.

Set dan lokasitidakhanyalatarbelakangsembarangan
Set bisadibangunapabilaadawaktudanbudget ataumenggunakan
yang sudahada.
Setting
dapatmemanipulasipenontondenganmembangunimajinasiterten
tu (merekamemilikikonotasi) dan
kemudianmengambilkesimpulan.
Properti yang digunakankarakterserta yang ada di dalam

setdapatmemberikanmaknalebihkepadatokohnya.

7.2.2.2. Costume, make-up andhair-do

Kostum, rambut&make-up
merupakanindikatorinstankepribadiankarakter, status,
pekerjaan,dll

Kita tahusegeraapakah film diceritakandimasasekarang
danapabudayamasyarakatnya
Kostumtertentudapatmenandakanindividutertentu

(yaitujubahhitamdarivampir, Spidey darikostumSpiderman)

7.2.2.3. Lighting andcolour

Untukmelukiskarakterpentingataubendadalambingkai
Untukmembuatkarakterterlihatmisteriusdenganmemberikan

shading pada bagianwajah&tubuh
Untukmencerminkankarakterkondisi mental atauemosi yang

tersembunyi, yaituterang = bahagia, gelap = terganggu, strobo=

bingung

7.2.2.4. Position of character/object inframe

Posisidalambingkaidapatmenarikperhatianuntukkarakteratauo
bjekpenting.
Posisi orang dalam frame

harusmenunjukkanhubunganantaramereka.

RUANG LINGKUPPENGAJARAN

v



MemperkenalkanPembuatanSketsa dan Bagan HubunganAntarKarakter.

7.4. ALAT DANBAHAN

Laptop

Software Powerpointataujenisnya
Wifiataukoneksiinternet
Proyektor

Film Pendek dan Film Panjang

7.5. INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

c.

f.

MemaparkanPowerpointtentangMise enscenedalamTata Artistik.
Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses
penugasan.

Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.
Memberikantugaskepadamahasiswauntukmembuatreferensiberdasarka

n film yang telahditonton.



Gambar 06. ContohSketsageografis.

iv



BAB 8
UJIAN TENGAH SEMESTER

(Pertemuan Ke-08)

8.1. TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:

Mengaplikasianteori — teori yang sudah di dapatdipertemuansebelumnya.

8.2. SOAL UJIAN TENGAHSEMESTER

1.JelaskanDefinisi Tata Artistik : 25 point
2. JelaskanTugasPenataArtistik : 25 point
3. Jelaskan Arti Production Desisigner : 25 point
4. JelaskanTugas Production Designer : 25 point

8.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

MahasiswaakanmalaksanakanUjian di awasi oleh
seorangdosen/Stafakademik.Denganmengerjakansoalberdasaraplikasidarisemua

yang telahdipelajari.

8.4. ALAT DANBAHAN

® Kertassoal

® Ballpoint

INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

Ujianberbentukujianterbuka (open book).

Diperbolehkanuntukmengerjakansoalsecaratidakurut.
Jawabanditulisdenganrapih, tidakbanyakcoretandanmudahdibaca. Hal
tersebutakanberpengaruhterhadappenilaian.



BAB9

MenyusunBreakdownartistikdarisebuah film.

(Pertemuan Ke-09)

9.1. TUJUAN
Setelah
mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapatMemahamisertamembuatBreakdown

Artistik.

9.2. DASARTEORI/PEMBAHASAN

9.2.1. Membuatbreakdownartistik
Secaraadministratifadalahmembuatbreakdownartistik.
Breakdownadalahsemacamalat bantu untukproduksi,
penjadwalandanpengingatketikaproses
pengambilangambardimulai. Tanpabreakdownyangbaik,makapekerjaanDeparteme

nArtistikakanmenjadiberantakan.

sn o e N e e T
Day

int | Ruang tengoh Tong fat Kemeja Pandu berjolen 1 bl
Rumah Pandu Sarung kearah pintu.
02 Doy |Ext | Halaman Pandu Koran Cont01 Fandu 142
Rumah Pandu mengambil koran.

Contoh halaman Breakdown Maoster

Na. Set Scene Catatan

o1 Ruang tengah D1, 02, 04, 06, 10, 18, 22, 28, 30, 31, 32
Rumah Pandu

02 Kamar Rumah Pandu 03, 05
03 Kamtor Pandu 12, 16, 20, 26

contoh halaman Breakdown Set

Gambar 07. Contoh format Breakdown

9.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada pertemuan 09, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh

seorangdosenmengenaitentangbagaimanapembuatan breakdown Artistikberdasar
v



film yang telahditontonnya.

9.4. ALAT DANBAHAN

Laptop

Software Powerpointatausejenisnya
Wifiataukoneksiinternet

Proyektor

Film Pendekatau Film Panjang.

9.5. INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a.
b.

& 0

MemperlihatkanpengertianpentingnyamembuatBreakdown.
MemaparkanPowerpointtentangBreakdown dalamTata Artistik.

Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.
Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.
Memberikantugaskepadamahasiswauntukmembuatkonsep visual film

pendekyangakandibuat(durasilmenit).



BAB 10

MenyusunBreakdownartistikdarisebuahskenario(Pertemua

n Ke-10)

10.1. TUJUAN
Setelah
mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapatMemahamisertamembuatBreakdow

nArtistik.berdasar pada skenario.

10.2. DASARTEORI/PEMBAHASAN

10.2.1. Membuatpengaturanpekerjaan
SeorangPenataArtistikuntukmengorganisirdiridenganbaikuntukmenjadibagian
darisebuahpembuatan film, tapi juga harustahuapa yangmenjadisasaran.
Perencanaan (p/anning) adalahsangatpenting, yangdapat ~ menghematwaktu

dan biayaproduksi.

10.2.1. Membuatjadwalkerja
Untuk
membantuperencanaannya,PenataArtistikmembuatsebuahrencanajadwalkerja
(schedule) atau peta perkembangan (progress chart).
Inibisamerupakanpekerjaanyangsangatrumit,yangakanmencatatsecararingkas

perkembangan setiapsetuntukwaktu penggunaannyadalam film.

Gantt Chart Template for Excel

116 11 114 Tr:] F1 s e 3 F1a ) n
Taskl [
Task 2 -
Task 3 A ———]
Task 4 [
Task 5 | r——
Task 6 ==
Tash 7 |———— =r————|
Ttk B | ——|
Tarkd ]
Tadk 10 ]
Task i1 [ ===
Task 12 T

Gambar 08. Timeline Template

v



10.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada pertemuan10, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh

seorangdosenmengenaitentangbagaimanapembuatan breakdown Artistikberdasar

pada skenario.

10.4. ALAT DANBAHAN

e Laptop

e Software Powerpointatausejenisnya
e Wifiataukoneksiinternet

e Proyektor

e Skenario Film Pendekatau Film Panjang.

10.5. INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. MembuatBreakdownberdasarskenarioyang akandibuat ( durasi 1 menit)..
b. MemaparkanPowerpointtentangBreakdownskenariodalamTata Artistik.

e

Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

o

Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.



BAB 11
Mencari dan MenyusunReferensi Visual

TataArtistik(Pertemuan Ke-11)

11.1. TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapatMengenal,

memahami dan menerapkanpenggunaanReferensi Visual

11.2. DASARTEORI/PEMBAHASAN
MembuatRencanaDesain

Setelah selesai membacaskrip,Production
Designerakanmendapatbayangandarijenislokasiyangdiperlukannya,tapitakdapatdie
lakkanbahwavisualisasinyayangpertamabesarkemungkinandapatberubah.Setelahm

emilihlokasitertentu,halituakanmenjadiacuanbagiaction danvisualisasiyangbaru.

RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada pertemuan 11, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh

seorangDosenmengenai :

Mencobamenganalisaruangsederhanadi dalamsebuahfilm pendek.
Belajarmencarisertameyusunreferensiuntukseluruhelemenartistik.

11.4. ALAT DANBAHAN

e Laptop

e Software Powerpointatausejenisnya
e ifiataukoneksiinternet

e Proyektor

e Film Pendek

v



11.5. INSTRUKSIKERJA

Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a. MembuatBreakdownberdasarfilm pendekyang akandibuat ( durasi 1 menit)..

b. Mencarireferensiuntukseluruhelemenartistik.

c. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

d. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.

Gambar 09. Referensi Visual yang diambildarisatuadegan film “The Last Emperor”



BAB 12

Hunting Visual
(Pertemuan Ke-12)

12.1. TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:
1. MemperkenalkanPembuatanSasaranHunting,
2. LaporanHunting

3. MenentukanUnsur Visual yang akandipakaiuntukmelakukan proses shooting.

12.2. DASARTEORI/PEMBAHASAN

12.2.1. PencarianLokasi

Sebelummenentukanlokasi mana yang
cocokbagisatuataubeberapaaction,PenataArtistik ~ harusmeneliti tempat lokasi
secaraseksama dan mungkin juga memeriksakemungkinan-kemungkinanlain.
Waktu
mengadaptasiskenariountukmempersiapkanlokasipengambilangambarfilm,timbul
persoalan-persoalanyangberhubungandengantuntutan-tuntutan action daricerita.
Untukituperlupenyelidikanfotodenganmendalam yang
bisamerupakanbagianpentingdalammemilihtempat-tempatlokasi ~ yang  sulit.
Kemudianmulaimelihattempat-tempatlokasi yang palingmenarikperhatian. Dalam
beberapakasus,misalnyainteriorsebuah rumah,
timArtistikharusmempunyaipilihanbanyaksekali dan  memotret interior

beberapalokasisebagaipilihan.

naidal 4 8 o
Jakarta Art institute
. T\MKHO - Schoal of Film And._ I_T"
Jakarta Art Institute - School of ese Cake Factory ()
Film And Television = Taman lsmail Marzuki h g o
Institut Kesenian Jakarta - N (5] B NG o

Fakultas Film Dan Televisi
46kkk*E 130 reviews :
Special Education School ) Rumah Sakit Fol Cikani

2. Plaza Kanar

D Musoum MH. Thamiin

Gedung A Rumah
st br Cipto
Rumsan Saait Umum gny

Gambar 10. Peta LokasidapatdiambildariGoogleMaps

v



12.2.2. PenjajakanLokasi( Recce)

Setelah
beberapaalternatiflokasididapat,diputuskankemungkinanbeberapadaerahyangcoc
ok, Production Designer/
PenataArtistikakanmelakukanperjalanan,bersamadenganSutradaradanDOPbesert

aPelaksanaProduksi.

12.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

12.4.

12.5.

Pada pertemuan 12, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh
seorangdosenmengenai:

a. Belajartentangbagaimana Pembuatan Sasaran Hunting di dalamfilm.

b. Laporan Hunting dan Menentukan Unsur Visual yang akan dipakai untuk

proses produksi (shooting)

ALAT DANBAHAN

e Laptop

e  Software Powerpointatausejenisnya
e  Wifiataukoneksiinternet

e  Proyektor

e Film Pendek

INSTRUKSIKERJA
Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:
a. MembuatBreakdown Huntingberdasar film pendekyang akandibuat ( durasi 1 menit).

b. MembuatlaporanHunting

c. Mencarireferensiuntukseluruhelemenartistik.
d. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

e. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.



13.1.

13.2.

BAB 13
MembuatFloor plan

(Pertemuan Ke-13)

TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapatmemahami dan

memperkenalkanfungsiFloor Plan.

DASARTEORI/PEMBAHASAN

13.2.1.Analisa set Interior
Bilalokasiyang palingcocoktelahditemukan,maka
harusdianalisadengantelitisebelumperubahanapapundimulai.Catatanberikuti
nidimaksudsebagaipenuntun.
Setiapruanganmempunyaikekhususansendiri,dan
tiapskripmemilikisyaratkhusus.Production

Designer/PenataArtistikharusingatcatatanskrip.
13.2.2.MempersiapkanLokasi

Lokasiyangdiperlukan
seringmemilikikekurangan,olehsebabitutimArtistikharussiapbekerjakerasunt
ukmerubahkarakteristiklokasisebagaimana,sesuaidengankegunaancerita.
Mungkinsajahanyaperubahankecilmisalnya,suatumukagedungdigantiwarna
nyasekedaruntukmenggantikurunwaktuataumasanya. Gambar-gambar dan
foto-fotomemainkanperananpentingdidalamperubahanlokasi yang
memerlukanpembentukankembali.
PenataArtistikbisabekerjaberdasarkanfoto-fotodarilokasibersangkutan  dan
menggambarkanlangsung di  atasfotoperubahan  yang  diinginkan.
Perubahantersebutsangatmendetil agar para teknisitahupersisapa yang
harusmerekalakukan.  Tiapbagiandarilokasi yang  akantampak di
layarputihharusdianalisa,untukmenjaminagartidakadasesuatuyanganeh,dilua
rkonteks,munculdalamadegan.Untukkepentinganseluruhunit,
makasebaiknyadibuatkangambarlengkapdarilokasi sebelum dan
sesudahperubahan.

v



13.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada praktikuntukpertemuan 13,
mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh seorangdosenmengenai
:BelajartentangbagaimanaPembuatan Floor Plan dari hasil penentuan proses

huntingdaricerita yang dibuat.

13.4. ALAT DANBAHAN
e Laptop
e Software Powerpointatausejenisnya

e Proyektor

13.5.INSTRUKSIKERJA
Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:
a. MembuatFloor planberdasar film pendekyang akandibuat ( durasi 1 menit)..
b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukandidalamproses penugasan.

c. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa.

2001: A SPACE ODYSSEY

Floor Plan-1

Gambar 11. ContohgambarFloor plandari film"2001: A Space Odyssey”



14.1.

14.2.

14.3.

14.4.

BAB 14

MembuatAnggaranArtistik dan Maket
(Pertemuan Ke-15)

TUJUAN

Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:

1.MemperkenalkanAnggaranArtistik, baik yang

tervisualisasikanmaupunAngaranArtistik yang bersifatadministratif (pendukung)

2.MampumembuatMaketuntukkeperluandesainArtistik.

DASARTEORI/PEMBAHASAN

Menyusunanggaranbiaya
Beberapapengeluarantertentudapatdirencanakandenganjelas.

BagianPerencanaan pada timArtistikdapatmenelanbiayadalamjumlahbesar.

Production Designerharusmembuattaksiranbiayaawal pada waktumembacaskrip.

RUANG LINGKUPPENGAJARAN
Pada pertemuan 15, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh
seorangdosen dan seorangasistendosenmengenai :PembuatanAnggaranArtistik dan

Maket
a. BagaimanamembuatAnggaranArtistiksesuaidengankonsep yang sudahdibuat.

b. Bagaimanamembuatmaketsecarasederhanadarikonsep film pendek.

ALAT DANBAHAN
° Laptop
° Software Powerpointatausejenisnya

° Proyektor

v



° Kardus Aqua
° Gunting
° Majalah/Koran/Kertaswarna

° Lem

14.5. INSTRUKSIKERJA
Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:
a.MembuatAnggaranBiayaberdasar film pendekyang akandibuat ( durasi 1 menit)..
b.MembuatMaketberdasar film pendek..
c. Melakukansesitanyajawabdenganmahasiswa..
d. Mahasiswabolehbertanyakepadadosenmengenaihal yang

tidakdimengertiselamaperkuliahan.

Gambarl2. ContohMaket yang dikerjakanberdasarskenario.



BAB 15

Membuat Poster dan PemilihanHurufJudul Film dan Presentasi

(Pertemuan Ke-15)

15.1.TUJUAN
Setelah mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapat:
1.Pengertian dan Fungsi Poster darisebuah Film. Dan

2. LatihanPresentasidariTata Artistiksebuah film pendek(tentangkamar).

15.2.DASARTEORI/PEMBAHASAN
Fungsipresentasi
Semuaaspek dan unsurdalamsebuah film baik

pendekataupunpanjangwajibdipikirkandengansangatmatang.

tersebutdikarenakandenganunsur yang dipikirkanmakapesandarifilmmaker

bisalebihmudahsampaikepenontonnya. Seorangfilmmaker

baikharusbisamempertanggungjawabkankonsepnyadenganbaik.  Sehinggaapapun

yang diabuattidakterlihatasalataukebetulan. Selainitusupayapesan

ingindisampaikan juga bisaditerimadenganbaik olehpenontonnya.

15.3.RUANG LINGKUPPENGAJARAN
Pada praktikuntukpertemuan 15, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing
oleh seorangdosenmengenai :
a. Pembuatandesain Poster dan Presentasi
b. Belajartentangbagaimanamempertanggungjawabkankonsep dan cerita yang

dibuatdengancaraPresentasi.

15.4.ALAT DANBAHAN
° Laptop
° Software Powerpointatausejenisnya
° Proyektor

° Hard Board

v



15.5.INSTRUKSIKERJA
Adapuninstruksipengerjaannyaadalahsebagaiberikut:

a.Membuat Poster berdasar film pendekyang akandibuat ( durasi 1 menit).
b.MembuatPresentasi Board berdasar film pendekakandibuat (durasi 1 menit).
c..Mahasiswabolehbertanyakepadadosenmengenaihal yang

tidakdimengertiselamaperkuliahan.

BESOI SVIHIMZ FAODUCTION

Gambar 14. Presentasi Board dari film “Midnight in Paris”-Woody Allen.



BAB 16
UJIAN AKHIR SEMESTER
(Pertemuan Ke-16)

16.1TUJUAN

Setelah
mengikutiperkuliahaninimahasiswadiharapkandapatmengertahuiTehnikdasarTata
Artistiksertaunsur yang adadidalam proses pembuatan film.

16.1. TUGASUAS

16.1.1. SpesifikasiTugas UAS
MerupakantugasperorangandenganspesifikasiKeteranganKerja :
16.1.1.1. Setiap orang membuat film pendek.
16.1.1.2. Materi film harusdi-edit.
16.1.1.3. Kamerabolehmovementdenganmenggunakanhandphone/DSLR

miliksendiridenganperalatan /ightingsederhana..
16.1.1.4. Durasi film fix 3menitsudahtermasukbumper dan title,

16.1.1.5. Sebelumshooting ceritasertakonsepharussudah di setujui oleh

dosen.
16.1.1.6. Budget tidakboleh di atas200ribu rupiah.
16.1.1.7. Film dikumpulkanbersamalaporanproduksi.

Tugas :

Buatlahfilmpendektentangruangsederhana(kamar)denganmengguna
kanmateri yang sudah di berikanselamaperkuliahandenganpesan yang
sudah di tentukan.

Materi — materitersebutmencakup :
16.1.1.7.1. Ide pokok dan temauntukcerita.
16.1.1.7.2. Unsur-unsur TataArtistikyang di gunakanberdasarkanhasilriset.

v



16.2. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada pertemuan 16, mahasiswaakanmelakukankegiatandibimbing oleh

seorangdosendalamrangkamenyelesaikantugasakhirmatakuliahsebagaipengganti

UjianAkhir Semester.

ALAT DANBAHAN

® Form penilaian.

INSTRUKSIKERJA

Film yang sudahdibuat.dikumpulkanbersamalaporanproduksi.
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(Draf) RencanaPembelajaran Semester
Program StudiTelevisi& Film D-3

FFTV - IKJ
Mata Kuliah . Tehnik Dasar Artistik Capaianpembelajaran umum semester Fasilitas Pembelajaran MetodePembelajaran :
Kode Mata Kuliah : .................... a. Komputer
Semester : 2(Genap) Memahami Teknik Dasar Tata Artistik dalam b.  Proyektor 1. Teori =35%
SKS 12 sebuah film fiksi / non-fiksi. c. Papantulis. 2. Praktek = 45%
Pengajar : Bintang B Doeana d.  Film/video. 3. Diskusi =20%
Asisten: ... e. AlatPeraga Total = 100%
Jml Jam 14 x 2 jam pelj (@ 50 menit) f.  Layar

Proses Pembelajaran:
Capaian Pembelajaran khusus semester. | Penilaian:
Dosen: Menjelaskan sejarah dan teori, memberikan tugas dan

ujian, diskusi dan evaluasi 1. Paham Unsur Tata Artistik. a. Absensi: 10%
2. Paham Tanggung Jawab Kerja Tata b. Tugas :. 30%
Mahasiswa: Memahami dan mampu mengimplementasikan Artistik (bidang kerja Artistik Film Fiksi / c. UTS :.25%
semua materi kuliah yang diberikan Non Fiksi). d UAS . 35%
3. Mampu menjelaskan Teknik Dasar Tata Total  :100 %
Artistik
Kl;]“a PokokBahasan Sub PokokBahasan Materi
Sejarah dimulainyapenataanartistikdalam film G. Meliesmendokumentasikan
1 Sejarah Tata Artistikdalam film. ygdimulaisejakdariG.Meliesmendokumentasikanpanggungsecaralengkap | stage/panggung.
1. Memperkenalkanunsur-unsurdalam tat
Pengertian Tata Artistik dan RuangKreatif Tata artsitik.
2 Pengertian dan RuangKerjaBidang Tata Artistikdalam film | ArtistikdenganUnsurdidalamnya (Set, Properti, Kostum, Make up dan 2. Termasukunsurwarna.
Efekkhusus) 3. Tanggungjawab dan
PembagianKerjabidang Tata Artistik.




Setting Tata Artistikdalam film

Analisa Setting dalamsebuah film

Memperkenalkan Setting
sebagaitempatkejadiansebuahadegan/peri
a

Setting Tata ArtistikdalamSkenario

lisa Setting dalam sebuah skenario

1. Memperkenalkan Geografis Setting dal:

sebuah cerita/skenario film.

2. Memperkenalkan Analisa Setting dalarr

sebuah cerita/skenario.

Dekorasi Tata
Artistikterkaitdengankarakterisasitokohdalam film

1. Analisa KarakterisasiTokoh dan Hubunganantarkarakterdarisebuah
film.

2. Analisa Dekorasi (properti, Kostum, Make-Up dan Spesialefek)
dalamsebuah film

MemperkenalkanKarakterisasiTokoh dan
hubunganAntarKaraktersebagaiacuandari
Analisa Dekorasi

Dekorasi Tata
Artistikterkaitdengankarakterisasitokohdalamcerita/skenari
0

3. Analisa KarakterisasiTokoh dan
Hubunganantarkarakterdarisebuahcerita/skenario.

4. Analisa Dekorasi (properti, Kostum, Make-Up dan Spesialefek)
dalamsebuah scenario

MemperkenalkanKarakterisasiTokoh dan
hubunganAntarKaraktersebagaiacuandari
Analisa Dekorasi

PembuatanGeografis Setting, Analisa Setting,
KarakterisasiTokoh dan

PembuatanSketsa Setting dan Bagan HubunganAntarKarakter.

MemperkenalkanPembuatanSketsa dan Be
HubunganAntarKarakter.

v



HubunganAntarKarakterberdasarkanskenario.

AN TULISAN / LISAN / TUGAS PENULISAN

8 UJIAN TENGAH SEMESTER -N BOOK: YA / TIDAK
9 Menyusun breakdown artistikdarisebuah film. Pembuatan breakdown Artistik. k/lr?irsnt?kerkenalkanPembuatan Breakdown
10 | Menyusun breakdown artistikdarisebuahskenario. Pembuatan breakdown Artistik. kﬂr?ir;?kerkenalkanPembuatan Breakdown
" Mencari dan MenyusunReferensi Visual Tata Artistik. E?erE)b uatan referensi Visual (Set, Proper, Kostum, Make-Up, Spesial MemperkenalkanReferensi Visual
MemperkenalkanPembuatanSasaran Hunti
C Pembuatan Sasaran Hunting, Laporan Hunting dan Menentukan Unsur Laporan Hunting dan MenentukanUnsur Vi
12 | Hunting Visual . L . . . .
Visual yang akan dipakai untuk proses produksi (shooting) yang akandipakaiuntukmelakukan proses
shooting.
13 | Membuat Floor plan Pembuatan Floor Plan dari hasil penentuan proses hunting. Memperkenalkan dan fungsi Floor Plan.
14 | MembuatAnggaranArtistik dan Maket PembuatanAnggaranArtistik dan Maket MemperkenalkanAnggaranArtistik, baik yar

tervisualisasikanmaupunAngaranArtistik ya




bersifatadministratif (pendukung) dan
pembuatanMaket

15 Membuat Poster dan PemilihanHurufJudul Film dan
Presentasi

Pembuatandesain Poster dan Presentasi

Pengertian dan Fungsi Poster darisebuah F
Dan latihanPresentasidariTataArtistiksebua
film pendek(tentangkamar)

16 | UJIAN AHIR SEMESTER

Open book: Ya/ Tidak

Ujian berupatugasmembuat Film pendek

Tugas Semester : (Maksimal 1 tugas)
1. Contoh :Membuattugas Floorplan.

2. Khusus untuk yang akan mengambil mayor diharuskan membuat film pendek tentang kamar , durasi 1-3 menitdenganmenggunakan HP saja.

Literatur Utama:

Buku “ Tata Artistik Film & Tv” oleh Bintang B Doeana& Han RevoJoang

Literatur Pelengkap:
Buku “Warna” oleh SulasmiDarmaprawira WA

v






Deskripsi Mata Kuliah:

Tehnik Dasar Tata Artistik adalah merupakan sebuah mata kuliah vang diberikan di Fakultas
Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta Program Studi D-3 pada semester genap. Adapun
mata kuliah 1n1 member: pengetahuan dan ketrampilan kepada para mahasiswa agar bisa

memahami dasar dari proses pembuatan film dalam bidang Tata Artistik

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:

Capaian pembelajaran umum dari mata kuliah ini adalah agar supava mahasiswa dapat
memahami elemen-elemen visual dan proses pembuatan sebuah film. Sedangkan capaian
pembelajaran khususnya vaitu supava mahasiswa mampu memahami Teknik Dasar Tata
Artistik dalam sebuah film fiks1 / non-fiksi dan cara bertutur secara visual vang baik, mampu
bekerjasama secara tim dalam mengerjakan pekerjaan dan bisa mengapresiasi hasil karva

bersama. Dan paham seluruh tugas dan tanggung jawab pada bidang Tata artistic.

i






Tujuan Perkuliahan

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat:

1.
2.
3.

Memahami Definisi Tata artistik

Memahami Unsur-unsur/Elemen Tata Artistik.

Memahami Tanggung Jawab Kerja Tata Artistik (bidang kerja Artistik Film Fiksi /
Non Fiksi.

Mampu melaksanakan Tugas dari Teknik Dasar Tata Artistik

Bentuk Penilaian

1.

Komponen penilaian terdiri dari minimal 4 (empat) komponen penilaian, dengan
bobot sebagai berikut:

* 10 % Kehadiran

* 25% Tugas Praktik

* 25% Ujian Tengah Semester (UTS)

* 25% Ujian Akhir Semester (UAS)

2. Seluruh komponen penilaian beserta bobotnya ditentukan oleh Dosen Pengampu

3. Penilaian terdiri dari penilaian teori dan penilaian praktek.
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1.1. TUJUAN

BAB 1

Introduksi dan Sejarah Tata Artistik dalam Film

(Pertemuan Ke-01)

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1.

Mengenal peraturan yang akan diterapkan di dalam perkuliahan Tehnik

Dasar Artistik.

Mengetahui apa saja yang akan dipelajari di dalam perkuliahan Tehnik

Dasar Artistik.

Mengetahui komponen nilai yang ada di dalam perkuliahan Tehnik Dasar

Artistik.

Mempersiapkan mahasiswa untuk proses pembelajaran Tehnik Dasar Artistik
kedepannya.

Sejarah dimulainya penataan artistik dalam film yang dimulai sejak dari

G. Melies mendokumentasikan panggung secara lengkap.

1.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

1.2.1. Kesepakatan Kelas

Kesepakatan kelas yang harus dipatuhi oleh semua mahasiswa yang mengikuti

perkuliahan Tehnik Dasar Artistik adalah sebagai berikut :

a.
b.

5 g o

-

Terlambat 15 menit dari waktu yang tertera dilarang masuk

Absensi berlaku 2x sebelum perkuliahan dan sesudah perkuliahan.
Daftar absen tidak boleh berubah.

Selama mengikuti perkuliahan dilarang keras mengerjakan mata kuliah
lain.

Apabila membantu kakak kelas produksi (tugas / ujian) kakak kelas yang
meminta izin kepada saya.

Di dalam kelas dilarang menggunakan sendal jepit.

Tehnik Dasar Artistik tidak ada semester pendek.

Apabila UTS dan UAS tidak bisa hadir dipastikan mengulang.
Diizinkan boleh 3x izin selama satu semester dengan syarat ketentuan

berlaku.



1.2.2. Rancangan Perkuliahan Semester
Rancangan perkuliahan semester di dalam mata kuliah Tehnik Dasar
Artistik ini terlampir di belakang modul ini.

1.2.3. Komponen Penilaian
Seperti yang sudah di jelaskan pada bagian sebelumnya komponen penilaian
terdiri dari 4 (empat) hal yaitu :

10 % Kehadiran

30% Tugas Praktik

25% Ujian Tengah Semester (UTS)
35% Ujian Akhir Semester (UAS)

RUANG LINGKUP PENGAJARAN
Pada pertemuan 01, mahasiswa akan diberikan informasi oleh seorang Dosen
mengenai :

Kesepakatan Kelas
Rancangan Perkuliahan Semester
Komponen Perkuliahan

ALAT DANBAHAN

® [aptop
® Software Powerpoint atau sejenisnya
® Wifi atau koneksi internet

® Proyektor

1.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Memperlihatkan kesepakatan kelas supaya mahasiswa menyetujui kesepakatan
yang berlaku.
b. Memperlihatkan RPS kepada mahasiswa.

¢. Memperlihatkan komponen penilaian kepada mahasiswa.
d. Memperlihatkan salah satu dari Film “World Of Art” — eps 4, tentang Film pada

Mahasiswa untuk memberikan penggambaran mengenai apa yang bisa

didapatkan selama berkuliah di FFTV-IKJ.



e. Memaparkan Power point tentang Sejarah Tata Artistik Film.

f. Memperlihatkan Buku Pengantar Tata Artistik Film dan Televisi.

“TRIP TO THE MOON” , G.MELIES

Gambar 01. Diambil dari film “Trip to The Moon”.

= besar — kecil

= Tinggi — rendah

= Dinamis —statis
_ = Bersama —sendiri
= Transparan — padat
= Kasar —lembut
KOM POSISI = Jauh —dekat
= Cepat — lambat

= Keras — halus

= Atas —bawah

= Kotor - bersih



BAB 2

Pengertian dan Ruang Kerja Bidang Tata Artistik dalam Film

(Pertemuan Ke-02)

2.1. TUJUAN

Setelah mengikuti pertemuan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1.

Memahami definisi Tata Artistik.

2. Mengetahui Ruang Kreatif Tata Artistik dengan Unsur didalamnya (Set, Properti,

Kostum, Make up dan Efek khusus)

2.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

2.2.1. Definisi Tata Artistik

Tata Artistik sendiri adalah seni atau kerajinan (craft) dari cara bertutur
sinematik (cinematic storytelling). Termasuk di dalam Tata Artistik yaitu
merancang desain-desain sesuai skenario dan konsep sutradara atau produksi
sebuah film, menciptakan “look and style”, serta menghadirkan karakter melalui
penciptaan lewat make over elemen estetik. Termasuk di dalam kerajinan (craft)
yaitu: Pemilihan material untuk menetapkan ook dan style, pemilihan tekstur
sesuai kondisi lokasi dan periode, koordinasi dengan personel Tata Artistik dan
anggota produksi film lainnya. (Anwar, 2008:105)

Tata Artistik dalam dunia film adalah salah satu aspek kreatif produksi yang
menyangkut perencanaan, pelaksanaan atau pengadaan lingkungan fisik sebuah
cerita film atau televisi yang terdiri dari setting (dekor), pelengkap dekor
(properties), kostum, tata rias dan tata rambut, sesuai dengan konsep film tersebut.
Pengertian lebih luasnya adalah bahwa Penata Artistik berurusan dengan
keseluruhan lingkungan fisik sebuah film, baik yang direncanakan dan dibangun di
studio maupun penggunaan bangunan dan pemandangan alam yang ada.
Sedangkan yang dimaksud lingkungan fisik atau setting (dekor) sebuah film
adalah tempat dan waktu berlangsung atau terjadinya cerita film. Sedangkan
personil yang bertugas melaksanakan ini semua disebut Penata Artistik.

(Doeana,2011:4).



2.2.2.

2.2.3.

Penata Artistik adalah seorang kreator yang menyesuaikan atau
menciptakan setting lingkungan sesuai dengan gayanya kepada tiap jenis film
dan berusaha mewujudkan imajinasi dan fantasi dalam suatu batas kerangka
kerja yang praktis dan ekonomis.

Sedangkan Production designer adalah juga seorang Penata Artistik
yang jangkauan tugas dan tanggung jawabnya jauh lebih luas dari Penata

Artistik pada umumnya, karena juga menyangkut konsep dan budgeting.

Unsur-unsur Tata Artistik

Didalam Tata Artistik terdapat elemen sebagai berikut:

- Setting, adalah waktu dan tempat dimana cerita sebuah film berlangsung.

- Properti, adalah barang-barang yang digunakan untuk mendukung setting dan
adegan.

- Kostum, adalah segala hal yang dikenakan pemain bersama seluruh asesoris-nya,
asesoris kostum termasuk diantaranya, topi, perhiasan, jam tangan, kacamata,
sepatu, tongkat dan sebagainya.

- Make up atau Tata Rias adalah penunjang karakter dari pemain dalam sebuah
cerita.

- Special effect atau efek khusus adalah merupakan tehnik yang digunakan untuk

memvisualkan sebuah adegan cerita.

Sistem Kerja Bidang Tata Artistik

Tim Artistik sebagai tim yang paling banyak memiliki cabang pekerjaan,
merupakan tim yang cukup rumit. Didalam tim ini terdapat kelompok atau sub-sub
yang membidangi set, properti, kostum, make up dan hair style serta efek khusus.

Dimana dimasing-masing bidangnya pun dapat memiliki cabang-cabang lagi,
seperti misalnya pada bidang set, ada yang mengurus set fisik, ada yang mengurus
keperluan dressing, keperluan tanaman dan sebagainya. Juga dibidang properti, ada
yang mengurus properti yang menempel pada set, properti yang dimainkan oleh
pemain, properti bergerak seperti mobil, properti hidup seperti hewan peliharaan
dan sebagainya. Juga dibagian kostum, ada yang mengurus pembuatan kostum,
mengurus sponsor, mengurus /aundry, mengurus rambut pemain dan sebagainya.

Juga dibidang efek khusus, ada yang mengurus efek-efek biasa, ada yang mengurus



efek asap, mengurus efek angin, mengurus efek hujan dan sebagainya.

Tugas seorang Production Designer melakukan penelitian dan pengamatan
untuk membuat lingkungan fisik lebih otentik dan dramatik. Production Designer
harus mentransformasi cerita, karakter dan tema naratif kedalam image meliputi
arsitektur, dekor, ruang fisik dan rone serta tekstur.

Production Designer adalah kepala dari Departemen Artistik dan mengelola
tim kreatif, termasuk Penata Artistik, Set Dekor, Property Master, Painters,
Carpenters dan bagian spesialis Artistik lainnya.

Sedangkan tugas Penata Artistik (Art Director) adalah mewujudkan
visikreatif Production Designer untuk semua perangkat dan lokasi yang pada

akhirnya memberi hasil pada identitas visual.

2.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN
Pada pertemuan ke 2, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh
seorang Dosen mengenai :
a. Memperkenalkan unsur-unsur dalam tata artsitik.
b. Termasuk unsur warna.

c. Tanggung jawab dan Pembagian Kerja bidang Tata Artistik.

2.4. ALAT DAN BAHAN

e Laptop

e Software Power point atau sejenisnya

e JVifi atau koneksi internet

e Proyektor

e Memperlihatkan salah satu Film “World Of Ar£” — eps 1

2.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Memperlihatkan salah satu dari Film “World Of Art” — eps 1, tentang Film pada



dan menugaskan mahasiswa untuk membuat gambar sketsa dari film yang telah

ditonton.
b. Memaparkan Power point tentang Pengertian dan Ruang Kerja Tata
Artistik Film.
c. Memberikan tips — tips yang bisa dilakukan didalam proses penugasan.

d. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.
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BAB 3
Setting Tata Artistik dalam Film

(Pertemuan Ke-03)

3.1. TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1.

Memahami tentang Set dalam Tata Artistik Film.

2. Mengerti bagaimana ide dan tema dapat digali dalam mendesain set.

3.

Mengerti dan mampu membuat desain set yang baik untuk film yang akan dibuat.

3.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

3.2.1. Konsep dan PerencanaanArtistik

Perencanaan Konsep Artistik dimulai ketika skenario telah selesai. Meskipun
banyak film yang memulai perencanaan tersebut ketika skenario belum seratus

persen rampung, namun paling tidak gambaran keseluruhan tentang film telah ada.

3.2.2. Membaca Skenario

Skrip atau Skenario adalah titik tolak bagi seorang Production Designer

dalam mencari atau menciptakan sebuah lingkungan fisik atau lokasi yang cocok.

Bila mempertimbangkan skenario, Production Designer harus mempunyai
pengertian luas tentang jenis action yang bersangkutan dan menghubungkannya

dengan jenis lokasi yang mungkin bakal diperlukan.

Production Designer membaca skenario sambil membangun gambaran
imajinasi. Dia juga harus mencatat dengan cepat gambaran-gambaran tersebut,

dalam bentuk sketsa kecil.

Tujuan dari sketsa-sketsa tersebut adalah memperoleh catatan dari gagasan
awal. Sketsa-sketsa awal ini tidak perlu dilihat orang lain, tapi pada tahap
berikutnya menjadi dasar dari sketsa yang lebih lengkap. Pendekatan diatas

adalah pendekatan yang paling konvensional.



3.2.3. Membuat Konsep Artistik

Ketika membaca sebuah skenario, sudah barang tentu kita memiliki
bayangan akan kejadiannya maupun lingkungan sekitar kejadian tersebut. Hal
inilah yang perlu dibuat deskripsinya yang kemudian akan menjadi acuan dalam
menciptakan lingkungan fisik adegan. Bila perlu seorang Production Designer
mencari dan mengumpulkan berbagai gambar-gambar yang bisa dijadikan sebagai

acuan maupun referensi dalam membuat konsep visual.

3.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Memperkenalkan Setting sebagai tempat kejadian sebuah adegan/peristiwa.

3.4. ALAT DAN BAHAN

e Laptop
e Software Powerpoint atau sejenisnya
e  Wifi atau koneksi internet

e Proyektor

3.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Memaparkan Power point tentang Setting Tata Artistik Film.
b. Memberikan tips — tips yang bisa dilakukan didalam proses penugasan.
C. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.

Gambar 02. Contoh sketsa ruang tidur dari Film “Naked Lunch”.



BAB 4
Setting Tata Artistik dalam Skenario

(Pertemuan Ke-04)

4.1. TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1. Mampu mendefinisikan setting Tata Artistik dari skenario Film.

2. Mengerti bagaimana mendesain set dari skenario Film.

3. Mengerti dan mampu membuat desain set dari skenario film, yang akan
dibuat

4.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

4.2.1. Memperkirakan Adegan

Membaca skenario juga perlu meng-imajinasikan pergerakan pemain
(koreografi). Pergerakan pemain untuk memperkirakan seberapa luas set yang
diperlukan. Membaca karakteristik set lokasi yang tertulis dalam cerita. Juga perlu
dibayangkan jika ada properti atau efek khusus yang memerlukan ruang atau

keadaan tertentu.

4.2.2. Memperkirakan Perwatakan

Setiap pemain haruslah direka-reka karakternya masing-masing. Hal ini
sangat membantu dalam perencanaan dan dressing set lokasi. Namun juga tidak
jarang sebuah skenario yang dibuat memiliki tokoh karakter tertentu yang tidak
begitu jelas. Hal ini perlu cepat diselesaikan dengan cara berdiskusi dengan

Sutradara.

4.2.3. Menentukan Waktu Kejadian

Waktu, masa atau era pada saat cerita berlangsung. Menjadi background
setting dan property yang akan ditampilkan. Saat merencanakan set berdasarkan

periode yang telah lewat, maka riset menjadi bagian yang penting sekali.



4.3.

RUANG LINGKUP PENGAJARAN
a. Memperkenalkan Geografis Setting dalam sebuah cerita/skenario film.

b. Memperkenalkan Analisa Setting dalam sebuah cerita/skenario.

4.4. ALAT DAN BAHAN
° Laptop
° Software Power point atau sejenisnya
° Wifi atau koneksi internet
° Proyektor
4.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Memaparkan Power point tentang Setting Tata Artistik Film dalam skenario.
b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukan didalam proses penugasan.

c. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.

B} alamy stock photo o

Gambar 03. Set design oleh Alfred Junge dari film“Jew Siiss”berdasar Skenario



5.1.

5.2.

5.3.

BAB 5
Dekorasi Tata Artistik Terkait dengan Karakterisasi Tokoh dalam Film

(Pertemuan Ke-05)

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menganalisa Karakterisasi Tokoh dan Hubungan antar karakter dari sebuah film.
2.  Menganalisa Dekorasi (properti, Kostum, Make-Up dan Spesial efek) dalam

sebuah film.

DASAR TEORI/PEMBAHASAN

Fungsi Penata Artistik

Penata Artistik menerjemahkan konsep yang abstrak dan verbal itu kedalam
pengertian dan bentuk-bentuk yang kongkrit dan visual. Pada awalnya berbentuk
sketsa atau gambar dan pada tahap lebih lanjut rencana, denah atau maket dari set.
Kemampuan menterjemahkan ide/konsep itulah yang diartikan dengan kata
‘artistik’ dalam istilah Penata Artistik yang kurang lebih merupakan terjemahan

dari Art Director.

Pengertian lebih luasnya adalah bahwa Penata Artistik berurusan dengan
keseluruhan lingkungan fisik sebuah film,baik yang direncanakan dan dibangun di
studio maupun penggunaan bangunan dan pemandangan alam yang ada.
Sedangkan yang dimaksud lingkungan fisik atau setting (dekor) sebuah film adalah

tempat dan waktu berlangsung atau terjadinya cerita film.

RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Memperkenalkan Karakterisasi Tokoh dan hubungan antar Karakter sebagai

acuan dari Analisa Dekorasi.



54.

5.5.

ALAT DAN BAHAN
° Laptop
° Software Power point atau sejenisnya
° Wifi atau koneksi internet
° Proyektor
° Film pendekatau Film Panjang.

INSTRUKSI KERJA
Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Memaparkan Power point tentang referensi elemen Tata Artistik Film.

b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukan didalam proses penugasan.

c. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.

d. Memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat referensi berdasarkan

film yang telah ditonton.

Gambar 04. Referensi set untuk hutan pada film “Avatar”,



BAB 6

Dekorasi Tata Artistik Terkait dengan Karakterisasi Tokoh
dalam Cerita/Skenario

(Pertemuan Ke-06)

6.1. TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menganalisa Karakterisasi Tokoh dan Hubungan antar karakter dari sebuah

cerita/skenario.

2. Menganalisa Dekorasi (Properti, Kostum, Make-Up dan Spesial efek) dalam

sebuah skenario.

6.2. DASAR TEORI

6.2.1. Membuat Konsep Visual
Perlu dibuat deskripsinya yang kemudian akan menjadi acuan dalam
menciptakan lingkungan fisik adegan. Bila perlu seorang Production
Designer mencari dan mengumpulkan berbagai gambar-gambar yang bisa

dijadikan sebagai acuan maupun referensi dalam membuat konsep visual.

6.2.2. Mencari Referensi Artistik
Langkah selanjutnya adalah mencari referensi-referensi set, properti,
kostum, make up, gambar dan warna. Referensi dapat dicari melalui film-film
yang pernah ditonton, lingkungan sekitar, perjalanan dan sebagainya.
Saat ini referensi dengan mudahnya dapat dicari diinternet, dengan rajin
membrowsing segala sesuatunya. Kita dapat mencari referensi warna dan
gambar atau tampilan (look) pada film yang akan dibuat, yang kemudian akan

diturunkan ke referensi set, properti, kostum dan make up.

6.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Memperkenalkan Karakterisasi Tokoh dan hubungan Antar Karakter sebagai acuan

dari Analisa Dekorasi.



6.4.

6.5.

ALAT DAN BAHAN

° Laptop

° Software Power point atau sejenisnya

° Wifi atau koneksi internet

° Proyektor

° Film Pendek dan Film Panjang
INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Memaparkan Power point tentang referensi elemen Tata Artistik dari skenario
film.
b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukan didalam proses
penugasan.
c. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.
d. Memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat referensi berdasarkan

film yang telah ditonton.

Gambar 05. Set film “The Shinning” dari Stanley Kubrick dan Steven Spielberg



7.1.

7.2.

BAB 7

Pembuatan Geografis Setting, Analisa Setting,
Karakterisasi Tokoh dan Hubungan Antar Karakter
Berdasarkan Skenario

(Pertemuan Ke-07)

TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat membuat

Sketsa Setting dan Bagan Hubungan Antar Karakter.

7.2.1.

7.2.2.

DASAR TEORI/PEMBAHASAN

Konsep Artistik

Production Designer lalu membuat konsep Artistik, dimana konsep
artistik sebuah film menyangkut warna dan bentuk-bentuk. Konsep inilah
yang akan disepakati bersama antara Production Designer, Director of
Photography dan Sutradara. Konsep-konsep tadi haruslah dijelaskan secara
detail setiap bagian, lengkap dengan gambar, sehingga mampu dikuasai oleh

setiap orang didalam Tim Departemen Artistik.

Pengertian Mise en Scene

Mise en scene merupakan apa saja yang dimasukkan dan terlihat di
dalam sebuah frame. Dengan menggunakan unsur - unsur dari mise en scene
ini pembuat film bisa berkomunikasi dengan penontonnya. Setiap aspek dari
mise-en-scéene harus menambahkan lebih banyak makna untuk film dan
mengirimkan sinyal ke penonton tentang bagaimana mereka seharusnya
merasa pada titik tertentu. Mise en scene memiliki 5 unsur yaitu setting and
property, costume, make-up and hair-do, facial expresion and body
languange, lighting and colour dan yang terakhir position of character/

object inframe.

7.2.2.1. Setting and property
° Set dan lokasi tidak hanya latar belakang sembarangan

e Set bisa dibangun apabila ada waktu dan budget atau



menggunakan yang sudah ada.

Setting dapat memanipulasi penonton dengan membangun
imajinasi tertentu (mereka memiliki konotasi) dan kemudian
mengambil kesimpulan.

Properti yang digunakan karakter serta yang ada di dalam set

dapat memberikan makna lebih kepada tokohnya.

7.2.2.2. Costume, make-up and hair-do

Kostum, rambut & make-up merupakan indikator instan
kepribadian karakter, status, pekerjaan,dll

Kita tahu segera apakah film diceritakan dimasa sekarang dan
apa budaya masyarakatnya

Kostum tertentu dapat menandakan individu tertentu (yaitu

jubah hitam dari vampir, Spidey dari kostum Spiderman)

7.2.2.3. Lighting and colour

Untuk melukis karakter penting atau benda dalam bingkai
Untuk membuat karakter terlihat misterius dengan memberikan

shading pada bagian wajah & tubuh

Untuk mencerminkan karakter kondisi mental atau emosi yang
tersembunyi, yaitu terang = bahagia, gelap = terganggu, strobo

= bingung

7.2.2.4. Position of character/object inframe

e Posisi dalam bingkai dapat menarik perhatian untuk karakter
atau objek penting.
e Posisi orang dalam frame harus menunjukkan hubungan antara
mereka.
7.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Memperkenalkan Pembuatan Sketsa dan Bagan Hubungan Antar Karakter.



7.4. ALAT DAN BAHAN

® Laptop
® Software Power point atau sejenisnya
® JVifi atau koneksi internet
® Proyektor
® Film Pendek dan Film Panjang
7.5. INSTRUKSIKERJA
Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

e. Memaparkan Power point tentang Mise en scene dalam Tata Artistik.

f. Memberikan tips — tips yang bisa dilakukan didalam proses
penugasan.

g. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.

h. Memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat referensi

berdasarkan film yang telah ditonton.

Gambar 06. Contoh Sketsa geografis.



BAB 8
UJIAN TENGAH SEMESTER

(Pertemuan Ke-08)

8.1. TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

Mengaplikasikan teori — teori yang sudah didapat dipertemuan sebelumnya.

8.2. SOAL UJIAN TENGAH SEMESTER

1.Jelaskan Definisi Tata Artistik : 25 point
2. Jelaskan Tugas Penata Artistik : 25 point
3. Jelaskan Arti Production Desisigner : 25 point
4. Jelaskan Tugas Production Designer : 25 point

8.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Mahasiswa akan malaksanakan Ujian diawasi oleh seorang dosen/Staff akademik.

Dengan mengerjakan soal berdasarkan aplikasi dari semua yang telah dipelajari.

8.4. ALAT DAN BAHAN

® Kertas soal

® Ballpoint

INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

Ujian berbentuk ujian terbuka (open book).
Diperbolehkan untuk mengerjakan soal secara tidak urut.
Jawaban ditulis dengan rapih, tidak banyak coretan dan mudah dibaca. Hal

tersebut akan berpengaruh terhadap penilaian.



BAB 9
Menyusun Breakdown Artistik dari Sebuah Film.

(Pertemuan Ke-09)

9.1. TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat Memahami serta

membuat Breakdown Artistik.

9.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

9.2.1. Membuat breakdown artistik
Secara administratif adalah membuat breakdown artistik. Breakdown adalah
semacam alat bantu untuk produksi, penjadwalan dan pengingat ketika proses
pengambilan gambar dimulai. Tanpa breakdown yang baik, maka pekerjaan

Departemen Artistik akan menjadi berantakan.

o N S e e e o
m

[ay |int | Ruang tengah |Pandu | Tonghaot Kemeja | Pondu berjalan 1 harl
Rumah Pandu Sarung Rearaf pinti.
02 |Day |Esxt |Halaman Pandu Koran Cont'0? Pandu 142
Rumah Pandu mengambil koran.

Contoh halaman Breakdown Master

No. Set Scene Catatan

o1 Ruang tengah 01, 02, 04, 06, 10, 18, 22, 28, 30, 31, 32
Rumah Fandu

02 Kamar Rumah Pandu 03, 05
03 Kantor Pandu 12, 16, 20, 26

contoh halaman Breakdown Set

Gambar 07. Contoh format Breakdown

9.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Pada pertemuan 09, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh
seorang dosen mengenai tentang bagaimana pembuatan breakdown Artistik

berdasar film yang telah ditontonnya.



9.4. ALAT DAN BAHAN

Laptop

Software Power point atau sejenisnya
Wifi atau koneksi internet

Proyektor

Film Pendek atau Film Panjang.

9.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memperlihatkan pengertian pentingnya membuat Breakdown.

Memaparkan Power point tentang Breakdown dalam Tata Artistik.

Memberikan tips — tips yang bisa di lakukan didalam proses penugasan.
Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.
Memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat konsep visual film pendek

yang akan dibuat (durasi 1 menit).



BAB 10

Menyusun Breakdown Artistik dari Sebuah Skenario

(Pertemuan Ke-10)

10.1. TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat Memahami serta

membuat Breakdown Artistik, berdasar pada skenario.

10.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

10.2.1. Membuat pengaturan pekerjaan
Seorang Penata Artistik untuk mengorganisir diri dengan baik untuk menjadi
bagian dari sebuah pembuatan film, tapi juga harus tahu apa yang menjadi
sasaran. Perencanaan (planning) adalah sangat penting, yang dapat

menghemat waktu dan biaya produksi.

10.2.2. Membuat jadwal kerja
Untuk membantu perencanaannya, Penata Artistik membuat sebuah rencana
jadwal kerja (schedule) atau peta perkembangan (progress chart). Ini bisa
merupakan pekerjaan yang sangat rumit, yang akan mencatat secara ringkas

perkembangan setiap set untuk waktu penggunaannya dalam film.

Gantt Chart Template for Excel

115 120 124 128 1 s b7 ] 213 in? un
Taak 1 (I
Task 2 L]
Task 3 S E———T]
Task & [
Tash § | —— i re——
Task & ]
Tatk 7 |——=——|
ok g =]
Tagk =
Tadk 10 | |
Tatk 11 [
Task 12 I

Gambar 08. Timeline Template



10.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Pada pertemuan 10, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh seorang

dosen mengenai tentang bagaimana pembuatan breakdown Artistik berdasar pada

skenario.

10.4. ALAT DAN BAHAN

e Laptop

e Software Power point atau sejenisnya
e JVifi atau koneksi internet

e Proyektor

e Skenario Film Pendek atau Film Panjang.

10.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Membuat Breakdown berdasar skenario yang akan dibuat (durasi 1 menit).

b. Memaparkan Power point tentang Breakdown skenario dalam Tata Artistik.
Memberikan tips — tips yang bisa dilakukan didalam proses penugasan.

d. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.



BAB 11

Mencari dan Menyusun Referensi Visual TataArtistik

(Pertemuan Ke-11)

11.1. TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat mengenal,

memahami dan menerapkan penggunaan Referensi Visual.

11.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN
Membuat Rencana Desain

Setelah selesai membaca skrip, Production Designer akan mendapat
bayangan dari jenis lokasi yang diperlukannya, tapi tak dapat dielakkan bahwa
visualisasinya yang pertama besar kemungkinan dapat berubah. Setelah memilih

lokasi tertentu, hal itu akan menjadi acuan bagi action dan visualisasi yang baru.

RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Pada pertemuan 11, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh

seorang Dosen mengenai:

Mencoba menganalisa ruang sederhana di dalam sebuah film pendek.
Belajar mencari serta meyusun referensi untuk seluruh elemen artistik.

11.4. ALAT DAN BAHAN

e Laptop

e Software Power point atau sejenisnya
e WVifi atau koneksi internet

e Proyektor

e Film Pendek



11.5. INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Membuat Breakdown berdasar film pendek yang akan dibuat (durasi 1 menit).
b. Mencari referensi untuk seluruh elemen artistik.

c. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukan didalam proses penugasan.

d. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.

Gambar 09. Referensi Visual yang diambil dari satu adegan film “The Last Emperor”



BAB 12

Hunting Visual
(Pertemuan Ke-12)

12.1. TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:
1. Memperkenalkan Pembuatan Sasaran Hunting,
2. Laporan Hunting

3. Menentukan Unsur Visual yang akan dipakai untuk melakukan proses shooting.

12.2. DASAR TEORI/PEMBAHASAN

12.2.1. Pencarian Lokasi

Sebelum menentukan lokasi mana yang cocok bagi satu atau beberapa
action, Penata Artistik harus meneliti tempat lokasi secara seksama dan mungkin
juga memeriksa kemungkinan-kemungkinan lain. Waktu mengadaptasi skenario
untuk  mempersiapkan  lokasi  pengambilan  gambar  film, timbul
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan tuntutan-tuntutan action dari
cerita. Untuk itu perlu penyelidikan foto dengan mendalam yang bisa merupakan
bagian penting dalam memilih tempat-tempat lokasi yang sulit. Kemudian mulai
melihat tempat-tempat lokasi yang paling menarik perhatian. Dalam
beberapa kasus, misalnya interior sebuah rumah, tim Artistik harus mempunyai

pilihan banyak sekali dan memotret interior beberapa lokasi sebagai pilihan.

= 1ilnstitute- School of Film And Televisior] X

guhm Art institute
i TIM )(KIO - School of Film And...
Jakarta Art Institute - School of i o B
Film And Television

_ Taman lsmail Marzuki
Institut Kesenian Jakarta - 3
Fakultas Film Dan Televisi
46k kkkd 136 reviews

Special Education School

Gambar  10. Peta Lokasi dapat diambil dari Google Maps



12.2.2. Penjajakan Lokasi (Recce)

Setelah beberapa alternatif lokasi didapat, diputuskan kemungkinan
beberapa daerah yang cocok, Production Designer/Penata  Artistik  akan
melakukan perjalanan, bersama dengan Sutradara dan DOP beserta Pelaksana

Produksi.

12.3. RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Pada pertemuan 12, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh seorang
dosen mengenai:

a. Belajar tentang bagaimana Pembuatan Sasaran Hunting di dalam film.

b. Laporan Hunting dan Menentukan Unsur Visual yang akan dipakai untuk

proses produksi (shooting)

12.4. ALAT DAN BAHAN
e Laptop
e Software Power point atau sejenisnya
e  Jifi atau koneksi internet

e  Proyektor

e Film Pendek

12.5. INSTRUKSI KERJA
Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:
a. Membuat Breakdown Hunting berdasar film pendekyang akan dibuat (durasi 1
menit).
b. Membuat laporan Hunting

c. Mencari referensi untuk seluruh elemen artistik.
d. Memberikan tips — tips yang bisa dilakukan didalam proses penugasan.

e. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.



13.1.

13.2.

BAB 13
Membuat Floor Plan

(Pertemuan Ke-13)

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami dan

memperkenalkan fungsi Floor Plan.

DASAR TEORI/PEMBAHASAN

13.2.1. Analisa set Interior

Bila lokasi yang paling cocok telah ditemukan, maka harus dianalisa
dengan teliti sebelum perubahan apapun dimulai. Catatan berikut ini
dimaksud sebagai penuntun. Setiap ruangan mempunyai kekhususan
sendiri, dan tiap  skrip memiliki  syarat  khusus.  Production

Designer/Penata Artistik harus ingat catatan skrip.

13.2.2. Mempersiapkan Lokasi

Lokasi yang diperlukan sering memiliki kekurangan, oleh sebab itu tim
Artistik harus siap bekerja keras untuk merubah karakteristik lokasi
sebagaimana, sesuai dengan kegunaan cerita. Mungkin saja hanya
perubahan kecil misalnya, suatu muka gedung diganti warnanya sekedar
untuk mengganti kurun waktu atau masanya. Gambar-gambar dan foto-foto
memainkan peranan penting didalam perubahan lokasi yang memerlukan
pembentukan kembali. Penata Artistik bisa bekerja berdasarkan foto-foto
dari lokasi bersangkutan dan menggambarkan langsung di atas foto
perubahan yang diinginkan. Perubahan tersebut sangat mendetil agar para
teknisi tahu persis apa yang harus mereka lakukan. Tiap bagian dari lokasi
yang akan tampak di layar putih harus dianalisa, untuk menjamin agar tidak
ada sesuatu yang aneh, diluar konteks, muncul dalam adegan. Untuk
kepentingan seluruh unit, maka sebaiknya dibuatkan gambar lengkap dari

lokasi sebelum dan sesudah perubahan.



13.3.

13.4.

13.5.

RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Pada praktik untuk pertemuan 13, mahasiswa akan melakukan kegiatan
dibimbing oleh seorang dosen mengenai: Belajar tentang bagaimana
Pembuatan Floor Plan dari hasil penentuan proses hunting dari cerita yang

dibuat.

ALAT DAN BAHAN
e Laptop
e Software Power point atau sejenisnya

e Proyektor

INSTRUKSI KERJA

Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a. Membuat Floor plan berdasar film pendek yang akan dibuat (durasi 1 menit).
b. Memberikan tips — tips yang bisa di lakukan didalam proses penugasan.

c. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.

2001: A SPACE ODYSSEY

Floor Plan-1

Gambar 11. Contoh gambar Floor plan dari film ”2001: A Space Odyssey”



14.1.

14.2.

14.3.

14.4.

BAB 14

Membuat Anggaran Artistik dan Maket
(Pertemuan Ke-15)

TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:

1. Memperkenalkan Anggaran Artistik, baik yang tervisualisasikan maupun Angaran

Artistik yang bersifat administratif (pendukung)

2. Mampu membuat maket untuk keperluan desain Artistik.

DASAR TEORI/PEMBAHASAN
Menyusun anggaran biaya

Beberapa pengeluaran tertentu dapat direncanakan dengan jelas. Bagian
perencanaan pada tim artistik dapat menelan biaya dalam jumlah besar. Production

Designer harus membuat taksiran biaya awal pada waktu membaca skrip.

RUANG LINGKUP PENGAJARAN
Pada pertemuan 15, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh
seorang dosen dan seorang asisten dosen mengenai: Pembuatan Anggaran Artistik

dan Maket
a. Bagaimana membuat Anggaran Artistik sesuai dengan konsep yang sudah dibuat.

b. Bagaimana membuat maket secara sederhana dari konsep film pendek.

ALAT DANBAHAN
° Laptop
° Software Power point atau sejenisnya

° Proyektor



° Kardus Aqua

° Gunting
° Majalah/Koran/Kertas warna
° Lem

14.5. INSTRUKSI KERJA
Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:
a. Membuat Anggaran Biaya berdasar film pendek yang akan dibuat (durasi 1 menit).
b. Membuat Maket berdasar film pendek.
c. Melakukan sesi tanya jawab dengan mahasiswa.
d. Mahasiswa boleh bertanya kepada dosen mengenai hal yang tidak dimengerti

selama perkuliahan.

Gambarl?2. Contoh Maket yang dikerjakan berdasar skenario.



BAB 15

Membuat Poster dan Pemilihan Huruf Judul Film dan Presentasi

(Pertemuan Ke-15)

15.1.TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat:
1. Pengertian dan Fungsi Poster dari sebuah Film.

2. Latihan Presentasi dari Tata Artistik sebuah film pendek (tentang kamar).

15.2.DASAR TEORI/PEMBAHASAN

Fungsi presentasi

Semua aspek dan unsur dalam sebuah film baik film pendek ataupun panjang
wajib dipikirkan dengan sangat matang. Hal tersebut dikarenakan dengan unsur
yang dipikirkan maka pesan dari filmmaker bisa lebih mudah sampai
kepenontonnya. Seorang filmmaker yang baik harus bisa mempertanggung
jawabkan konsepnya dengan baik. Sehingga apapun yang diabuat tidak terlihat asal
atau kebetulan. Selain itu supaya pesan yang ingin disampaikan juga bisa diterima

dengan baik oleh penontonnya.

15.3.RUANG LINGKUP PENGAJARAN

Pada praktik untuk pertemuan 15, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing
oleh seorang dosen mengenai :

a. Pembuatan desain Poster dan Presentasi

b. Belajar tentang bagaimana mempertanggung jawabkan konsep dan cerita

yang dibuat dengan cara Presentasi.

15.4.ALAT DAN BAHAN
° Laptop
° Software Power point atau sejenisnya
° Proyektor

° Hard Board



15.5. INSTRUKSI KERJA
Adapun instruksi pengerjaannya adalah sebagai berikut:

a.Membuat Poster berdasar film pendek yang akan dibuat (durasi 1 menit).
b.Membuat Presentasi Board berdasar film pendek akan dibuat (durasi 1 menit).
c.Mahasiswa boleh bertanya kepada dosen mengenai hal yang tidak dimengerti

selama perkuliahan.

Gambar 14. Presentasi Board dari film “Midnight in Paris”-Woody Allen.



BAB 16
UJIAN AKHIR SEMESTER
(Pertemuan Ke-16)

16.1. TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan dapat mengertahui
Tehnik dasar Tata Artistik serta unsur yang ada didalam proses pembuatan film.

16.2. TUGAS UAS

16.2.1 Spesifikasi Tugas UAS

Merupakan tugas perorangan dengan spesifikasi Keterangan Kerja :

16.2.1.1. Setiap orang membuat film pendek.

16.2.1.2. Materi film harus di-edit.

16.2.1.3. Kamera boleh movement dengan menggunakan handphone/DSLR
milik sendiri dengan peralatan lighting sederhana.

16.2.1.4. Durasi film fix 3menit sudah termasuk bumper dan title,

16.2.1.5. Sebelum shooting cerita serta konsep harus sudah disetujui
oleh dosen.

16.2.1.6. Budget tidak boleh diatas 200 ribu rupiah.

16.2.1.7. Film dikumpulkan bersama laporan produksi.

Tugas :

Buatlah film pendek tentang ruang sederhana (kamar) dengan
menggunakan materi yang sudah diberikan selama perkuliahan dengan
pesan yang sudah ditentukan.

Materi — materi tersebut mencakup:
a. Ide pokok dan tema untuk cerita.

b. Unsur-unsur Tata Artistik yang digunakan berdasarkan hasil riset.



16.3. RUANG LINGKUPPENGAJARAN

Pada pertemuan 16, mahasiswa akan melakukan kegiatan dibimbing oleh seorang
dosen dalam rangka menyelesaikan tugas akhir mata kuliah sebagai pengganti

Ujian Akhir Semester.

ALAT DAN BAHAN

® Form penilaian.

INSTRUKSI KERJA

Film yang sudah dibuat, dikumpulkan bersama laporan produksi.
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RencanaPembelajaran Semester
Program StudiTelevisi& Film D-3

FFTV -1KJ
Mata Kuliah . Tehnik Dasar Artistik Capaian pembelajaran umum semester Fasilitas Pembelajaran MetodePembelajaran :
Kode Mata Kuliah : .................... a. Komputer
Semester : 2(Genap) Memahami Teknik Dasar Tata Artistik dalam b.  Proyektor 1. Teori =35%
SKS 12 sebuah film fiksi / non-fiksi. c. Papantulis. 2. Praktek = 45%
Pengajar : Bintang B Doeana d.  Film/video. 3. Diskusi =20%
Asisten D e, e. AlatPeraga Total = 100%
Jml Jam 14 x 2 jam pelj (@ 50 menit) f.  Layar
Proses Pembelajaran:
Capaian Pembelajaran khusus semester. | Penilaian:
Dosen: Menjelaskan sejarah dan teori, memberikan tugas dan
ujian, diskusi dan evaluasi 1. Paham Unsur Tata Artistik. a. Absensi: 10%
2. Paham Tanggung Jawab Kerja Tata b. Tugas :. 30%
Mahasiswa: Memahami dan mampu mengimplementasikan Artistik (bidang kerja Artistik Film Fiksi / c. UTS :.25%
semua materi kuliah yang diberikan Non Fiksi). d UAS . 35%

3. Mampu menjelaskan Teknik Dasar Tata
Artistik

Total 100 %

Kuliah

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Materi

Sumber Bacaan dan Contoh
Film

G. Melies mendokumentasikan

1. Film-film GeogeMelies.

1 Sejarah Tata Artistik dalam film

Sejarah dimulainya penataan artistik dalam film
yang dimulai sejak dari G.Melies
mendokumentasikan panggung secara lengkap.

stage/panggung.

Film Design by Terence St
John Marner, terjemahan
Chalid Arifin.




Pengertian dan Ruang Kerja Bidang Tata
Artistik dalam film

Pengertian Tata Artistik dan Ruang Kreatif Tata
Artistik dengan Unsur didalamnya (Set, Properti,
Kostum, Make-up dan Efek khusus)

1. Memperkenalkan unsur-unsur

dalam tata artsitik.
2. Termasuk unsur warna.
3. Tanggungjawab dan

Pembagian Kerja bidang Tata

Artistik.

Buku “A History of Film
Design”, by Leon Barzaq.
Film Design by Terence

St John Marner,
terjemahan Chalid Arifin.

Draft Kompetensi dari
BNS

Job & Discription
FFTV-IKJ

Setting Tata Artistik dalam film

Analisa Setting dalam sebuah film

Memperkenalkan Setting sebagai
tempat kejadian sebuah
adegan/peristiwa

Film Design by Terence
St John Marner,
terjemahan Chalid Arifin.

Preview Film Pendek
karya TA Mahasiswa
FFTV-IKJ

Setting Tata Artistik dalam Skenario

Analisa Setting dalam sebuah skenario

1. Memperkenalkan Geografis

Setting dalam sebuah
cerita/skenario film.

2. Memperkenalkan Analisa

Setting dalam sebuah
cerita/skenario.

Film Design by Terence
St John Marner,
terjemahan Chalid Arifin.
Skenario Film Pendek
karya TA Mahasiswa
FFTV-IKJ

Cerita Pendek dari
Koran/Majalah.

Dekorasi Tata Artistik terkait dengan
karakterisasi tokoh dalam film

1. Analisa KarakterisasiTokoh dan Hubungan

antar karakter dari sebuah film.

2. Analisa Dekorasi (properti, Kostum,

Make-Up dan Spesial efek) dalam sebuah
film

Memperkenalkan Karakterisasi
Tokoh dan hubungan Antar
Karakter sebagai acuan dari
Analisa Dekorasi

Film Design by Terence
St John Marner,
terjemahan Chalid Arifin.

Preview Film Pendek
karya TA Mahasiswa
FFTV-IKJ

Dekorasi Tata Artistik terkait dengan
karakterisasi tokoh dalam cerita/skenario

1. Analisa Karakterisasi tokoh dan hubungan
antar karakter dari sebuah cerita/skenario.

2. Analisa Dekorasi (properti, Kostum,
Make-Up dan Spesial efek) dalam sebuah
skenario

Memperkenalkan Karakterisasi
Tokoh dan hubungan Antar
Karakter sebagai acuan dari
Analisa Dekorasi

Film Design by Terence
St John Marner,
terjemahan Chalid Arifin.
Skenario Film Pendek
karya TA Mahasiswa
FFTV-IKJ

Cerita Pendek dari
Koran/Majalah.




Pembuatan Geografis Setting, Analisa Setting,

Pembuatan Sketsa Setting dan Bagan

Memperkenalkan Pembuatan

1. Materi Dosen.

2. Skenario Film Pendek
karya TA Mahasiswa

7 Karakterisasi Tokoh dan Hubyngan Antar Hubungan Antar Karakier. Sketsa dan Bagan Hubungan Antar FETV-IKJ.
Karakter berdasarkan skenario. Karakter. . .
3. Cerita Pendek dari
koran/majalah.
, UJIAN TULISAN / LISAN / TUGAS | MATERI YANG TELAH
8 UJIAN TENGAH SEMESTER OPEN BOOK: YA/ TIDAK PENULISAN DIBERIKAN.
1. Materi Dosen : Form
Breakdown
9 Menyusun breakdown artistik dari sebuah film. | Pembuatan breakdown Artistik. Memperkenalk'an' Pembuatan 2 Preview Film Pendek
Breakdown Artistik. .
karya TA Mahasiswa
FFTV-IKJ.
1. Materi Dosen : Form
Breakdown
10| Menyusun breakdown artistik dari sebuah Pembuatan breakdown Artistik Memperkenalkan Pembuatan 2 Ekena#; 'I\:/;In;‘ Pendek
skenario. ' Breakdown Artistik. arya anhasiswa
FFTV-IKJ.
3. Cerita Pendek dari
koran/majalah.
Mencari dan Menyusun Referensi Visual Tata Pembuatan referensi Visual (Set, Properi Materi Dosen : dari film,
1 L y . » FToperl, MemperkenalkanReferensi Visual lingkungan dan buku arsitektur,
Artistik. Kostum, Make-Up, Spesial Efek) .
majalah, koran, dsbnya.
Memperkenalkan Pembuatan Materi Dosen : Form Hunting,
Pembuatan Sasaran Hunting, Laporan Hunting | Sasaran Hunting, Laporan Hunting | Foto Hunting, Laporan Hunting
12 Hunting Visual dan Menentukan Unsur Visual yang akan dan Menentukan Unsur Visual dan Pilihan Hunting Visual yang
dipakai untuk proses produksi (shooting) yang akandipakai untuk melakukan | akan dipakai untuk melakukan
proses shooting. proses shooting.
S . Materi Dosen: Floor Plan
13 Membuat Floor plan Pembuatan.FIoor Plan dari hasil penentuan Memperkenalkan dan fungsi Floor Interior atau Eksterior dari Hasil
proses hunting. Plan. e
Penentuan Hunting Visual.
Memperkenalkan Anggaran Artistik,
baik yang tervisualisasikan maupun Materi Dosen: Form Andaaran
14 Membuat Anggaran Artistik dan Maket Pembuatan Anggaran Artistik dan Maket Angaran Artistik yang bersifat ' 99

administratif (pendukung) dan
pembuatan Maket

Artistik.




Membuat Poster dan Pemilihan Huruf Judul

Pengertian dan Fungsi Poster dari
sebuah Film. Dan latihan

1. Materi Dosen: Merancang

Poster Film.

15 Film dan Presentasi Pembuatan desain Poster dan Presentasi Presentasi dari Tata Artistik sebuah 2. Egz?;kFlﬂgyF;arw:rr\]ags/isEU?
film pendek (tentang kamar) TA FETV-KJ
Ujian berupa tugas membuat Film Buku "Tata Artistik Film

16 UJIAN AHIR SEMESTER Open book: Ya / Tidak J patug &TV’ oleh Bintang B.Doeana&

pendek

Han RevoJoang

Tugas Semester : (Maksimal 1 tugas)

1.

Contoh: Membuattugas Floorplan.
2. Khusus untuk yang akan mengambil mayor diharuskan membuat film pendek tentang kamar , durasi 1-3 menit dengan menggunakan HP saja.

Literatur Utama:
Buku “ Tata Artistik Film & Tv” oleh Bintang B Doeana& Han RevoJoang

Literatur Pelengkap:
Buku “Warna” oleh SulasmiDarmaprawira WA
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(Draf) Rencana Pembelajaran Semester
Program Studi Televisi & Film D-3

FFTV - IKJ
Mata Kuliah : Tehnik Dasar Artistik Capaian pembelajaran umum semester Fasilitas Pembelajaran Metode Pembelajaran :
Kode Mata Kuliah : .................... a. Komputer
Semester : 2(Genap) Memahami Teknik Dasar Tata Artistik dalam b.  Proyektor 1. Teori =35%
SKS 12 sebuah film fiksi / non-fiksi. c. Papan tulis. 2. Praktek = 45%
Pengajar : Bintang B Doeana d.  Film/video. 3. Diskusi =20%
Asisten: ............. e. AlatPeraga Total = 100%
Jml Jam 14 x 2 jam pelj (@ 50 menit) f.  Layar
Proses Pembelajaran:
Capaian Pembelajaran khusus semester. | Penilaian:
Dosen: Menjelaskan sejarah dan teori, memberikan tugas dan
ujian, diskusi dan evaluasi 1. Paham Unsur Tata Artistik. a. Absensi: 10%
2. Paham Tanggung Jawab Kerja Tata b. Tugas : 30%
Mahasiswa: Memahami dan mampu mengimplementasikan Artistik (bidang kerja Artistik Film Fiksi/ c. UTS :.25%
semua materi kuliah yang diberikan Non Fiksi). d UAS . 35%
3. Mampu menjelaskan Teknik Dasar Tata Total  :100 %
Artistik
Kuliah Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Materi Sumber Bacaan dan Contoh Film
Seiarah Tata Artistik dalam Sejarah dimulainya penataan artistik dalam fim | G. Melies mendokumentasikan Film-film Geoge Melies.
1 i ) yg dimulai sejak dari G.Melies mendokumentasi | stage/panggung. Film Design by Terence St John
fim. kan panggung secara |engkap Marner, terjemahan Chalid Arifin.
Buku “A History of Film Design”, by
1. Memperkenalkan unsur-unsur dalam Leon Barzaq.
, , Pengertian Tata Artistik dan Ruang Kreatif Tata tata artsitik. . .
Pengertian dan Ruang Kerja S . . Film Design by Terence St John
2 Bidang Tata Artistik dalam film Artistik dengan Unsur didalamnya (Set, Properti, | 2. Termasuk unsur warna. . . Marner, terjemahan Chalid Arifin.
Kostum, Make up dan Efek khusus) 3. Tanggung jawab dan Pembagian Kerja Draft K tensi dari BNS
bidang Tata Artistik. rait Rompetenst dar
Job & Discription FFTV-IKJ
3 Setting Tata Artistik dalam film | Analisa Setting dalam sebuah film Memperkenalkan Setting sebagai tempat Film Design by Terence St John
P 9 9 P Marner, teriemahan Chalid Arifin.




kejadian sebuah adegan/peristiwa

2. Preview Film Pendek karya TA
Mahasiswa FFTV-IKJ

1. Memperkenalkan Geografis Setting

1. Film Design by Terence St John
Marner, teriemahan Chalid Arifin.

4 giglnna%ilata Atistik dalam lisa Setting dalam sebuah skenario 9 :Aaelfnm:iiii?kgﬁriiljﬁggasrgﬁf:m.dalam 2. Skenario Film Pendek karya TA
| sebush cerita/skenario ’ Mahasiswa FFTV-IKJ
' 3. Cerita Pendek dari Koran/Majalah.
1. Analisa Karakterisasi Tokoh dan Hubungan 1. Film Design by Terence St John
Dekorasi Tata Artistik terkait antar karakter dari sebuah film. Memperkenalkan Karakterisasi Tokoh dan Marner, terjemahan Chalid Arifin.
9 dengan karakterisasi tokoh 2. Analisa Dekorasi (properti, Kostum, hubungan Antar Karakter sebagai acuan 2. Preview Film Pendek karya TA
dalam film Make-Up dan Spesial efek) dalam sebuah | dari Analisa Dekorasi Mahasiswa FFTV-IKJ
film
1. Analisa Karakterisasi Tokoh dan Hubungan 1. Film Design by Terence St John
Dekorasi Tata Artistik terkait antar karakter dari sebuah cerita/skenario. | Memperkenalkan Karakterisasi Tokoh dan Marner, terjemahan Chalid Arifin.
6 dengan karakterisasi tokoh 2. Analisa Dekorasi (properti, Kostum, hubungan Antar Karakter sebagai acuan 2. Skenario Film Pendek karya TA
dalam cerita/skenario Make-Up dan Spesial efek) dalam sebuah | dari Analisa Dekorasi Mahasiswa FFTV-IKJ
scenario 3. Cerita Pendek dari Koran/Majalah.
Pembuatan Geografis Setting, 1. Materi Dosen.
Analisa Setting, Karakterisasi . 2. Skenario Film Pendek karya TA
7| Toncm g | FertielnSiets Seo e | Pepannabon Pentusn St | i VK
Karakter berdasarkan g ' g g ' 3. Cerita Pendek dari koran/majalah.
skenario.
8 | UJIAN TENGAH SEMESTER N BOOK: YA/ TIDAK AN TULISAN / LISAN / TUGAS PENULISAN | MATERI YANG TELAH DIBERIKAN.
Menyusun breakdown artistik - Memperkenalkan Pembuatan Breakdown I Materl Dosgn + Form Breakdown
9 . . Pembuatan breakdown Artistik. . 2. Preview Film Pendek karya TA
dari sebuah film. Artistik. .
Mahasiswa FFTV-IKJ.
1. Materi Dosen : Form Breakdown
Menyusun breakdown artistik - Memperkenalkan Pembuatan Breakdown 2. Skenario Film Pendek karya TA
10 dari sebuah skenario. Pembuatan breakdown Artstik. Artistik. Mahasiswa FFTV-IKJ.
3. Cerita Pendek dari koran/majalah.
” Mencari dan Menyusun Pembuatan referensi Visual (Set, Properi, Memperkenalkan Referensi Visual Materi Dosen : dari film, lingkungan dan
Referensi Visual Tata Artistik. Kostum, Make-Up, Spesial Efek) P buku arsitektur, majalah, koran, dsbnya.
Pembuatan Sasaran Hunting, Laporan Hunting Memperkenalkan Pembuatan Sasaran Materi Dosen : Form Hunting, Foto
12 Hunting Visual dan Menentukan Unsur Visual yang akan Hunting, Laporan Hunting dan Menentukan | Hunting, Laporan Hunting dan Pilihan

dipakai untuk proses produksi (shooting)

Unsur Visual yang akan dipakai untuk

Hunting Visual yang akan dipakai untuk




melakukan proses shooting.

melakukan proses shooting.

Pembuatan Floor Plan dari hasil penentuan

Materi Dosen : Floor Plan Interior atau

13 Membuat Floor plan , Memperkenalkan dan fungsi Floor Plan. Eksterior dari Hasil Penentuan Hunting
proses hunting. Visual
Memperkenalkan Anggaran Artistik, baik
Membuat Anggaran Artistik - yang tervisualisasikan maupun Angaran . i -
14 dan Maket Pembuatan Anggaran Artistik dan Maket Artistik yang bersifat administratt Materi Dosen : Form Anggaran Artistik.
(pendukung) dan pembuatan Maket
Membuat Poster dan Pengertian dan Fungsi Poster dari sebuah f Mﬁ;en Dosen : Merancang Poster
15 Pemilihan Huruf Judul Film Pembuatan desain Poster dan Presentasi Film. Dan latihan Presentasi dariTata 9 Post'er Film Panjang / Film Pendek
dan Presentasi Artistik sebuah film pendek(tentang kamar) karya mahasiswa TA FFTV-IKJ.
16 | UJIAN AHIR SEMESTER Open book: Ya / Tidak Ujian berupa tugas membuat Film pendek | Buku "Tata Artistik Film & TV",oleh Bintang

B.Doeana & Han Revo Joang

Tugas Semester : (Maksimal 1 tugas)
Contoh : Membuat tugas Floorplan.
2. Membuat film pendek tentang kamar , durasi 3 menit dengan menggunakan HP atau kamera DSLR pribadi .

Literatur Utama:
Buku “ Tata Artistik Film & Tv” oleh Bintang B Doeana & Han Revo Joang

Literatur Pelengkap:
Buku “Warna” oleh Sulasmi Darmaprawira WA










